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Penelitian ini berjudul Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan 
Program Peningkatan Mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab rumusan masalah mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah 
dalam pengelolaan program peningkatan mutu. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Peneliti mendalami fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan, kemudian 
menggambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. Metode yang digunakan 
peneliti dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan menyebutkan bahwa Peran 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Program Peningkatan Mutu di 
SMP Ta’miriyah Surabaya sebagai supervisior sudah berjalan dengan baik, yang 
mana kepala SMP Ta’miriyah selalu memonitoring keseluruhan, selama kegiatan 
program peningkatan mutu berlangsung. Kepala SMP Ta’miriyah menggunakan 3 
kecerdasannya untuk menjalankan perannya sebagai kepala sekolah, yaitu dengan 
kecerdasan profesional, kecerdasan personal, dan kecerdasan manajerial. 
Kepemimpinan kepala sekolah di SMP Ta’miriyah tergolong tipe demokratis. 
Yang mana kepala sekolah selalu minta pendapat bahawannya terlebih dahulu 
untuk mengambil suatu keputusan. Dalam menjalankan kepemimpinannya, kepala 
sekolah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan semaksimal mungkin agar 
peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah tercapai sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Pengelolaan program peningkatan mutu SMP Ta’miriyah 
dilaksanakan oleh semua komponen sekolah, baik pendidik maupun tenaga 
kependidikan yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Semua kegiatan yang ada 
merupakan program peningkatan mutu. Akan tetapi yang lebih spesifiknya ada 2 
yaitu dari sisi akademik, dan dari sisi non akademik. Peningkatan mutu dari sisi 
akademik diukur dari hasil nilai prestasi peserta didik. Adapun program kegiatan 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal yaitu dengan diadakannya bimbingan 
belajar. Peningkatan mutu dari sisi non akademik yaitu terkait dengan kegiatan 
pengembangan karakter peserta didik. 
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A. Latar Belakang 
Memasuki abad ke-21, setidaknya pendidikan menghadapi empat 
tantangan besar dan kompleks, yaitu: pertama tantangan peningkatan nilai 
tambah (added value) yaitu bagaimana meningkatkan nilai tambah dalam 
rangka meningkatkan produktivitas nasional dan pertumbuhan ekonomi 
sebagai upaya pemeliharaan dan peningkatan pembangunan berkelanjutan, 
kedua tantangan untuk melakukan pengkajian secara komprehenship 
terhadap terjadinya transformasi (perubahan) struktur masyarakat, dari 
masyarakat tradisional ke masyarakat modern atau dari masyarakat agraris 
ke masyarakat industri, serta bagaimana implikasinya bagi pengembangan 
SDM, ketiga tantangan dalam persaingan global yang semakin ketat, yaitu 
meningkatkan daya saing bangsa Indonesia dalam menghasilkan karya-
karya bermutu sebagai hasil penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), keempat munculnya kolonialisme di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi untuk menggantikan kolonialisme politik.1 
Semua tantangan tersebut menuntut SDM Indonesia khususnya 
generasi mudanya agar meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, 
wawasan keunggulan baik komparatif, keahlian yang professional, serta 
peningkatan keterampilan melalui pendidikandan pelatihan. Hal ini 
disebabkan karena pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan 
                                                                 
1
 Rudolf Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015) 
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yang penting dalam era globalisasi dan pelaksanaan otonomi daerah, 
sehingga dalam pembangunan dan pengembangannya perlu dukungan 
yang memadai. 
Dengan demikian, pembangunan pendidikan secara umum harus 
ditekankan pada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan yang 
mempunyai implikasi pada peningkatan kualitas kehidupan pribadi 
maupun masyarakat. Hal ini sejalan dengan apa yang tertuang dalam UU 
No. 22 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa 
tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa bertanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.2 
Seorang pemimpin pendidikan dituntut mempunyai keterampilan 
manajerial yang baik dan didukung oleh perilaku kepemimpinan yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada lingkup lembaga 
pendidikan dalam meraih sukses secara efektif dan efisien, khususnya 
berkaitan dengan perencanaan (planning) program, pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (directing), dan pengawasan (controlling) 
terhadap pekerjaan yang dilaksanakan oleh stafnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
                                                                 
2
Ibid. 
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dituntut agar mempunyai perilaku kepemimpinan yang sesuai dan terampil 
melaksanakan fungsi-fungsi manajerial secara efektif dan efisien serta 
mampu mengendalikan konflik yang terjadi di sekolah serta dapat 
menghindari stress kerja sehingga kesemuanya ini memberikan dampak 
yang positif terhadap kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.3 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan hendaknya berperilaku 
membangun, karena keberhasilannya sangat tergantung pada kualitas 
kepemimpinannya dalam hal meningkatkan kinerja guru. Wiles, Plunket 
dan Atnerr, Stoner mengatakan kepemimpinan sebagai sumbangan 
terhadap penetapan dan pencapaian tujuan kelompok.  Lebih lanjut, 
Mantja mengatakan keefektifan kepemimpinan terletak pada tercapainya 
dua faktor, yaitu: (1) tujuan bersama (sekolah) sebagai suatu organisasi 
yang merupakan suatu system kerja sama yang di dalamnya terpolakan 
system pengaturan dan pengembangan tugas, dan (2) terpenuhi kebutuhan 
anggotanya (guru) sebagai individu. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam merumuskan tujuan maupun 
upaya pencapaiannya perlu dilakukan oleh semua anggota yang tergabung 
dalam kelompok. Semua anggota mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama dalam merumuskan setiap kebijaksanaan yang akan dilaksanakan. 
Kepala sekolah mempunyai perilaku dan posisi yang penting dalam 
memelihara dan memperbaiki kualitas sekolah. Tugas dan tanggung jawab 
kepala sekolah cukup banyak, luas, dan berat. Ia bertanggung jawab 
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Ibid. 
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sepenuhnya terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran 
di sekolahnya. 
Lebih lanjut Sergiovani mengatakan bahwa tugas kepala sekolah yaitu 
sebagai perencana, pengambil keputusan, pengorganisasian, koordinasi, 
mempengaruhi, dan mengevaluasi. Di mana tugas tersebut dilaksanakan 
dalam bidang program sekolah. Dalam kaitan itu juga, kepala sekolah, 
juga melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bersemangat dalam 
menjalankan tugas-tugas pengajaran dan dalam membimbing pertumbuhan 
murid. Campbell, Bridges & Nystrand mengatakan bahwa tanggung jawab 
kepala sekolah mengorganisir sekolahnya sedemikian rupa sehingga tugas-
tugas tersebut bisa terselesaikan.4 
Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 
stakeholder pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut 
ilmu pada lembaga yang memiliki mutu yang baik. Atas dasar ini maka 
sekolah/lembaga pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan mutu 
yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga 
pendidikan lainnya. Dari berbagai pandangan, kriteria serta indikator yang 
dapat kita ambil bahwa pendidikan yang bermutu dapat ditingkatkan 
apabila sekolah memiliki 1) dukungan dari pemerintah, 2) kepemimpinan 
kepala sekolah yang efetif, 3) kinerja guru yang baik, 4) kurikulum yang 
relevan, 5) lulusan yang berkualitas, 6) budaya dan iklim organisasi yang 
efektif, 7) dukungan masyarakat dan orang tua siswa. 
                                                                 
4
 Rudolf Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015) 
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Peran kepala sekolah SMP Ta’miriyah sangat aktif dalam 
mengembangkan 8 standar pendidikan. Salah satunya dalam program 
peningkatan mutu di sekolah. Kegiatan program peningkatan mutu di 
sekolah diantaranya pengayaan mata pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan 
di kelas 7 dan 8 yang meliputi program matrikulasi pelajaran matematika, 
tujuannya agar siswa dapat memahami materi dasar matematika, sehingga 
nanti di kelas 9 siswa telah mencapai standar mata pelajaran tersebut. 
Dalam bidang bahasa inggris ada kegiatan english conversatition, yang 
mana siswa dilatih untuk berbicara bahasa, menyampaikan pendapat dan 
ide dalam bahasa inggris. Program peningkatan mutu di bidang keagamaan 
ada kegiatan tilawati, dengan program ini siswa diajarkan membaca al-
qur’an yang benar dengan metode tilawati. Kegiatan peningkatan mutu di 
kelas 9 ada program bimbingan belajar untuk materi UN. 
Kepala sekolah SMP Ta’miriyah merupakan penanggung jawab dari 
semua kegiatan program peningkatan mutu tersebut. Yang mana output 
dari kegiatan peningkatan mutu tersebut adalah para siswa pempunyai 
prestasi akademik yang baik. 
Adapun SMP Ta’miriyah Surabaya merupakan salah satu sekolah 
islam yang telah mencapai kriteria serta indikator tersebut, adapun 
letaknya berada di tengah kota Surabaya. SMP Ta’miriyah Surabaya ini 
terus berpacu dalam meningkatkan kualitas sekolah dengan berbagai 
program peningkatan mutu, sehingga saat ini telah menjadi salah satu 
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sekolah islam yang banyak peminatnya dari kalangan keluarga mengah ke 
atas di kota Surabaya.5 
Melihat fakta bahwa SMP Ta’miriyah Surabaya berkembang dengan 
baik, maka peneliti tertarik untuk meneliti program peningkatan mutu 
yang ada di dalamnya. Karena di balik hasil yang telah dicapai SMP 
Ta’miriyah Surabaya, tentu terdapat usaha yang tidak mudah. Dalam 
mencapai kemajuan yang signifikan ini, untuk menggerakkan semua 
elemen dan sumber daya sekolah agar supaya mereka bisa bekerja sama 
dengan melakukan usaha yang luar biasa, selain guru-gurunya yang 
berperan, tentu terdapat sosok pemimpin dengan kepemimpinan yang 
memacu mental dan sikap anggota untuk memingkatkan mutu pendidikan 
di sekolah. Terkait dengan teori, pendapat, maupun atas dasar fenomena di 
atas, dan pentingnya masalah tersebut untuk diteliti dan dikembangkan, 
maka masalah yang akan diteliti dalam bentuk penelitian kualitatif 
deskriptif dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Pengelolaan Program Peningkatan Mutu Di SMP Ta’miriyah 
Surabaya” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah yang diungkap 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMP Ta’miriyah 
Surabaya ? 
                                                                 
5
Hasil Observasi di SMP Ta’miriyah Surabaya,  (10-07-2018: 10.15 WIB ) 
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2. Bagaimana pengelolaan program peningkatan mutu di SMP
Ta’miriyah Surabaya ? 
3. Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan
program peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya ? 
C. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini ada beberapa manfaat yang dapat kita 
ambil, diantaranya: 
1. Dapat mengetahui kepemimpinan kepala sekolah di SMP Ta’miriyah
Surabaya. 
2. Dapat mengetahui pengelolaan program peningkatan mutu di SMP
Ta’miriyah Surabaya. 
3. Dapat mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pengelolaan program peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
D. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam 
memahami istilah dalam judul penelitian ini, untuk itu peneliti 
menjelaskan beberapa istilah yang dimaksud dalam penelitian, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Kepala Sekolah adalah orang yang bertanggung jawab untuk
menjalankan roda organisasi sekolah. Menyikapi tentang peran, 
fungsi dan bertanggung jawab kepala sekolah hendaknya memiliki 
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komitmen yang tinggi atas pekerjaannya di samping professional 
dan berdedikasi. Kepala sekolah dituntut untuk terlibat aktif dalam 
proses pengembangan seluruh personil sekolah. Sebagai pemimpin 
di sekolah, kepala sekolah merupakan individu yang dituntut 
mampu melakukan transformasi kemampuannya melalui 
bimbingan, tuntunan dan pemberdayaan kepada seluruh warga 
sekolah.6 
b. Menurut Setiawan adapun peran kepala sekolah tersebut dapat 
dilihat secara lebih rinci sebagai berikut: 1) Peran sebagai 
Educator, kepala sekolah berperan dalam pembentukan karakter 
yang didasari nilai-nilai pendidikan, 2) Peran sebagai Manager, 
kepala sekolah berperan dalam mengelola sumber daya untuk 
mencapai tujuan institusi secara efektif dan efisien, 3) Peran 
sebagai Administrator, kepala sekolah berperan dalam mengatur 
tata laksana sistem administrasi di sekolah sehingga efektif dan 
efisien, 4) Peran sebagai Supervisor, kepala sekolah berperan 
dalam upaya membantu mengembangkan profesionalitas guru dan 
tenaga kependidikan, 5) Peran sebagai Leader, kepala sekolah 
berperan dalam mempengaruhi orang-orang untuk bekerja sama 
dalam mencapai visi dan tujuan bersama, 6) Peran sebagai 
Innovator, kepala sekolah adalah pribadi yang dinamis dan kreatif 
yang tidak terjebak dalam rutinitas, 7) Peran sebagai Motivator, 
                                                                 
6
Purwanti, Murniati dan Yusrizal, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Guru Pada SMP Negeri 2 Simeulue Timur, (Jurnal Ilmiah: 2014) 
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kepala sekolah harus mampu memberi dorongan shingga seluruh 
komponen pendidikan dapat berkembang secara professional, 8) 
Peran sebagai Enterpreneur, kepala sekolah berperan untuk 
melihat adanya peluang, usaha dan manfaat peluang untuk 
kepentingan sekolah. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan kepemimpinan kepala sekolah adalah 
suatu usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah, untuk menggerakkan 
orang-orang yang ada dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai 
tujuan pendidikan tersebut. 
2. Pengelolaan Program Peningkatan Mutu di Sekolah 
Pentingnya manajemen dalam penyelenggaraan sebuah organisasi 
merupakan hal yang mutlak diperlukan, demikian halnya dalam 
pendidikan manajemen merupakan hal yang penting. Lembaga yang 
bergerak dalam bidang pengelolaan memerlukan manajemen yang 
baik. Lembaga pendidikan adalah lembaga yang mengelola manusia 
dan bertujuan menciptakan manusia-manusia berkualitas, tentunya hal 
ini lebih memerlukan pemikiran yang ekstra dibanding lembaga 
pengelolaan barang 
Deming mendefinisikan mutu adalah semua kebutuhan dan 
keinginan pelanggan. Philip B. Crosby mendefinisikan mutu sebagai 
kesesuaian terhadap persyaratan. Sedangkan Joseph M. Juran 
mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi. 
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Menurut Gravin dan Ross, sebagaimana dikutip oleh Abdul Hadis 
dan Nurhayati, bahwa mutu dapat ditinjau dari lima perspektif, yaitu 
transcendental approach, product based approach, user based 
approach, value based approach, dan manufacturing based 
approach.7 
Hoy, Jardine and Wood menjelaskan bahwa mutu dalam 
pendidikan adalah evaluasi proses pendidikan yang meningkatkan 
kebutuhan untuk mencapai dan proses mengembangkan bakat peserta 
didik, dan pada saat yang sama memenuhi standar akuntabilitas yang 
ditetapkan oleh stakeholder yang membayar untuk proses atau output 
dari proses pendidikan. 
Ukuran mutu pendidikan di sekolah mengacu pada derajat 
keunggulan setiap komponennya, bersifat relatif, dan selalu ada dalam 
perbandingan. Ukuran sekolah yang baik bukan semata-mata dilihat 
dari kesempurnaan komponennya dan kekuatan/kelebihan yang 
dimilikinya, melainkan diukur pula dari kemampuan sekolah tersebut 
mengantisipasi perubahan, konflik, serta kekurangan atau kelemahan 
yang ada dalam dirinya. 
Menurut PP No. 28/1990 dan dipertegas oleh Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional RI Nomor 053/U/2001 tentang Pedoman 
Penyusunan Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan 
Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa 
                                                                 
7
Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikani, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 89 
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penilaian keberhasilan pendidikan di sekolah mencakup empat 
komponen. Komponen pertama yang diukur ialah kegiatan dan 
kemajuan belajar siswa. Tujuannya terutama untuk mengetahui 
bagaimana proses pembelajaran berlangsung, mengetahui proses 
pembimbingan dan pembinaan kepada siswa, mengukur efektivitas 
dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan, serta mengukur kemajuan 
dan perkembangan hasil belajar siswa. Komponen kedua berkenaan 
dengan pelaksanaan kurikulum. Tujuannya untuk mengetahui 
kesesuaian kurikulum dengan dinamika tuntutan kebutuhan 
masyarakat, pencapaian kemampuan siswa berdasarkan standar 
budaya sekolah yang telah ditetapkan, ketersediaan sumber belajar 
yang relevan dengan tuntutan kurikulum, cakupan materi muatan local 
sesuai dengan kabutuhan daerah setempat, serta kelancaran 
pelaksanaan kurikulum sekolah secara keseluruhan. Komponen ketiga, 
guru dan tenaga kependidikan lainnya. Maksudnya untuk mengetahui 
sampai sejauh mana kemampuan dan kewenangan professional 
masing-masing personil dapat ditampilkan dalam pekerjaan sehari-
hari. Komponen keempat adalah kinerja satuan pendidikan sebagai 
satu keseluruhan. Penilaiannya mencakup kelembagaan, kurikulum, 
siswa, guru dan karyawan, sarana/prasarana, administrasi, serta 
keadaan umum satuan pendidikan tersebut. Penilaian ini dimaksudkan 
untuk melihat sejauh mana mutu pendidikan yang bisa dicapai di 
sekolah itu, dan bagaimana posisinya jika dibandingkan dengan 
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sekolah lain yang ada di sekitarnya maupun secara nasional. Jadi 
secara keseluruhan, penilaian pada komponen keempat ini berfungsi 
sebagai alat control bagi perbaikan dan pegembangan mutu 
pendidikan selanjutnya. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pengelolaan program peningkatan mutu yaitu upaya 
pengelolaan program yang dilaksanakan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik, sikap yang berakhlak disegala bidang untuk 
keberhasilan pendidikan. Penilaian keberhasilan pendidikan di sekolah 
mencakup empat komponen. Komponen pertama yang diukur ialah 
kegiatan dan kemajuan belajar siswa, komponen kedua berkenaan 
dengan pelaksanaan kurikulum, komponen ketiga, guru dan tenaga 
kependidikan lainnya, dan komponen keempat adalah kinerja satuan 
pendidikan sebagai satu keseluruhan. Keempat komponen ini 
berfungsi sebagai alat control bagi perbaikan dan pegembangan mutu 
pendidikan selanjutnya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan, penulis belum 
menemukan adanya penelitian yang berkaitan dengan peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan program peningkatan 
mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. Namun ada beberapa penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini, diantaranya: 
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1. Penelitian dari Rizka Umami, skripsinya berjudul “Strategi Kepala 
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDS Ananda Islamic 
School Pegadungan Kalideres Jakarta Barat”. Penelitian ini 
difokuskan pada bagaimana strategi kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
lembaga pendidikan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan 
menjelaskan strategi yang dijalankan kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif analisis. 
2. Penelitian dari Rizkiyatul Laili, tesisnya berjudul “Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru”. 
Penelitian ini difokuskan pada bagaimana strategi kepala sekolah 
dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru di SMA Negeri 1 
Tumpang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 
kepala sekolah dan implikasi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengembangkan sumberdaya guru di SMA Negeri Tumpang 1. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
3. Penelitian dari Yoyoh Rokayah, tesisnya berjudul “Model 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Sekolah di 
SMA Negeri 1 Dukupuntang Kabupaten Cirebon”. Penelitian ini 
difokuskan pada bagaimana model kepemimpinan kepala sekolah dan 
bagaimana standar sekolah yang bermutu. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan model kepemimpinan kepala sekolah yang 
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cocok/sesuai diterapkan di SMA Negeri 1 Dukupuntang. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan susunan kronologi mengenai 
pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pembuatan ini. 
Agar penyusunan ini terarah, sistematis dan saling berhubungan satu bab 
dengan bab yang lain, maka penelitian secara umum dapat 
menggambarkan susunannya sebagai berikut: 
Bab I: Merupakan bab Pendahuluan yang mencakup Latar Belakang 
Penelitian, Rumusan Masalah Penelitian, Fokus Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Keaslian Penelitian, 
dan Sistematika Penelitian. 
Bab II: Membahas tentang Kajian Teori yang terdiri dari kajian 
konseptual yang berkaitan dengan variable penelitian dan 
landasan teoritik. 
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Bab III: Membahas tentang Metode Penelitian yang mencakup 
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Kehadiran Penelitian, Lokasi 
Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 
Analisis Data, dan Pengecekan Keabsahan Data. 
Bab IV: Membahas tentang data yang diperoleh peneliti dari lapangan, 
selama proses penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini berisi 
pembahasan, kemudian akan dianalisis dengan kajian pustaka 
dalam bab dua. 
Bab V: Adalah penutup yang berisi tentang sebuah kesimpulan yang 
merupakan temuan penelitian ini, dan saran-saran tindak lanjut 
yang dapat dilakukan. 





A. Konsep Dasar Kepemimpinan 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen, merupakan hal 
yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat 
seolah-olah kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor 
seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan 
organisasi. Sebaliknya kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah 
menjadi satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalan apa saja 
yang sedang menimpa suatu organisasi. 
Oleh karena peranan sentral kepemimpinan dalam organisasi tersebut, 
maka dimensi-dimensi kepemimpinan yang bersifat kompleks perlu 
dipahami dan dikaji secara terkoordinasi, sehingga peranan kepemimpinan 
dapat dilaksanakan secara efektif.8 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Dalam merumuskan konsep kepemimpinan pendidikan perlu 
dipaparkan beberapa batasan atau definisi kepemimpinan yang 
memiliki kedekatan dan sejalan dengan paradigma pendidikan. Hal itu 
penting karena definisi kepemimpinan yang telah dikemukakan oleh 
para ahli kepemimpinan tentu tidak terlepas dengan disiplin keilmuan 
yang menjadi perhatiannya dan bidang aplikatifnya. 
                                                                 
8
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), h. 16 
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Secara etimologi kepemimpinan berasal dari kata pimpin, (lead) 
yang berarti bimbing atau tuntun. Kata pimpin mendapat awalan “pe” 
menjadi pemimpin (leader). Kata pemimpin tersebut ketika ditambahi 
awalan “ke” dan akhiran “an” menjadi kepemimpinan (leadership).9 
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses memberikan 
arahan, bimbingan, perintah kepada orang lain dalam memilih dan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan 
kompleksitas masalah kepemimpinan pendidikan itulah sebelum 
menelusuri berbagai unsur yang berkaitan dengan kepemimpinan 
pendidikan perlu disajikan beberapa definisi kepemimpinan. Ada 
beberapa batasan kepemimpinan yang disampaikan oleh beberapa 
ahli, antara lain: 
Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh 
individu atau kelompok untuk mengoordinasikan dan memberi arahan 
kepada anggota yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.10 Menurut Rudolf 
Kempa kepemimpinan adalah suatu kepribadian seseorang yang 
mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk 
mencontohnya atau mengikutinya, atau yang memancarkan suatu 
pengaruh yang tertentu, suatu kekuatan atau wibawa, yang demikian 
                                                                 
9
 A.Z. Fanani, Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 5 
10
 Sudarwan Denim, Kepemimpinan Pendidikan, Kepemimpinan jenius (IQ, EQ) Etika, Perilaku 
Motivasional, dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 6. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
19 
 
rupa sehingga membuat sekelompok orang-orang mau melakukan apa 
yang dikehendakinya.11 
E. Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu kegiatan 
untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap 
pencapaian tujuan organisasi.12 Bellows sebagaimana dikutip 
Mudjiono mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses menciptakan 
situasi sehingga para anggota kelompok, termasuk pemimpin, dapat 
mencapai tujuan bersama dengan hasil maksimal dan dalam waktu 
kerja yang singkat.13 Jacobs & Jacque, mendefinisikan kepemimpinan 
sebagai suatu proses yang memberi arti pada kerja sama dan 
dihasilkan dengan kemauan untuk memimpin dalam mencapai tujuan. 
John C. Maxwell mengatakan bahwa inti kepemimpinan adalah 
mempengaruhi atau mendapatkan pengikut.14 Lebih lanjut dikatakan 
bahwa kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan dan 
kesiapan seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, 
mengajak, menggerakan, dan bila perlu memaksa orang lain agar 
orang itu mau menerima pengaruh dan berbuat sesuatu untuk 
membantu proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.15 
Banyaknya ragam definisi kepemimpinan yang dikemukakan para 
pakar, menggambarkan bahwa kepemimpinan dalam satu sisi dapat 
                                                                 
11
 Rudolf Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h. 15 
12
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Strategi dan Implementasi, (Bandung: PT Remaja 
Rosydakarya, 2004), h. 107 
13
 Imam Mudjiono, Kepemimpinan dan Organisasi, (Yogyakarta: UII Press, 2001), h. 7 
14
 Tim Penyusun, Modul Leadership, (Jakarta: Ditjen Pendidikan Islam, 2011), 10 
15
 Rudolf Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h. 16 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
20 
 
dihubungkan dengan proses mempengaruhi orang, baik individu 
maupun masyarakat dan dalam dimensi yang amat luas. Dalam kasus 
mempengaruhi dari orang ke orang lain dalam kelompok dapat 
berwujud personal, dan aktivitas dalam kelompok atau organisasi. 
Dengan demikian hakekat kepemimpinan adalah merupakan proses 
membujuk atau mempengaruhi orang lain untuk mengambil langkah 
menuju suatu sasaran bersama. Dari pengertian ini kepemimpinan 
dapat dikategorikan menjadi tiga elemen kunci: 
1.) Kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi antar individu. 
Kepemimpinan hanya ada dalam relasi dengan orang lain. Jika 
tidak ada pengikut atau anggota maka tidak akan ada pemimpin. 
Dalam definisi ini tersirat premis bahwa para pemimpin adalah 
mereka yang memiliki kekuatan berelasi dengan orang lain atau 
anggotanya menuju ke arah tujuan bersama. 
2.) Kepemimpinan merupakan suatu proses perubahan. Menurut 
definisi ini, untuk menjadi pemimpin seseorang harus dapat 
mengembangkan motivasi pengikut secara terus menerus dan 
mengubah perilaku mereka menjadi responsive terhadap tuntutan 
untuk meraih keberhasilan program. 
3.) Kepemimpinan berarti kemampuan untuk mempengaruhi orang 
lain sehingga mereka berani mengambil tindakan yang strategis. 
Pemimpin mempengaruhi pengikutnya dengan berbagai cara, 
seperti menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan 
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model kegiatan, menetapkan sasaran, memberi imbalan dan 
hukuman, restrukturisasi organisasi, dan mengkomunikasikan 
sebagai visi. Seorang pemimpin dapat dipandang efektif apabila 
dapat membujuk para pengikutnya untuk meninggalkan 
kepentingan pribadi mereka demi keberhasilan organisasi.16 
Berdasarkan berbagai pendapat tentang definisi kepemimpinan, 
maka penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kepemimpinan adalah tindakan individu atau kelompok untuk 
mempengaruhi atau mengoordinasikan dan memberi arah kepada 
orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien. Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan 
kepribadian, dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan 
tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut: (1) jujur, (2) percaya diri, 
(3) tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) 
berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.17 
2. Tipe-Tipe Kepemimpinan 
Dalam menjalankan kepemimpinan, seorang pemimpin dituntut 
memiliki dasar kewenangan atau landasan legitimasi sehingga ia 
dijadikan pemimpin. Menurut Max Weber ada tiga justifikasi 
bathiniah yang menjadi dasar legitimasi seseorang menjadi 
pemimpin.Pertama, adalah otoritas atas “masa lalu abadi” yakni 
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 A.Z. Fanani, Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 9 
17
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2007), 
h. 115 
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otoritas atas adat istiadat yang dikeramatkan melalui adanya 
pengakuan yang tak terbayangkan tuanya dan orientasi kebiasaan 
untuk menyesuaikan. Dari dasar ini lahir tipe kewenangan tradisional 
(traditional authority) yaitu kewenangan seorang pemimpin yang 
didasarkan atas prinsip-prinsip tradisi yang kuat dan hubungan sangat 
personal dalam masyarakat. Tipe ini cenderung konservatif dan 
menghindari adanya perubahan. Kedua, adalah otoritas gift of grace 
(kharisma) personal dan luar biasa. Tipe kharismatik (charismatic 
authority) yaitu kewenangan seorang pemimpin yang didasarkan atas 
kualitas tertentu pada diri seseorang di mana ia ditempatkan secara 
terpisah dan diperlakukan sebagai seorang yang memiliki kekuatan 
ghaib, manusia super, atau sekurang-kurangnya memiliki kualitas 
yang bersifat khusus. Ketiga, dominasi karena “legalitas”, karena 
keyakinan pada keabsahan status legal dan “kompetensi” fungsional 
yang didasarkan sebagai kewenangan rasional (rational authority) di 
mana seorang pemimpin yang terpilih didasarkan pada aturan yang 
disepakati bersama. Dalam melaksanakan kepemimpinan juga dibatasi 
dengan regulasi yang dapat memelihara kepentingan bersama.18 
Ahli teologi dan filsafat kesusilaan menyatakan bahwa kekuasaan 
itu berasal dari Tuhan, namun ada sebagian yang menyatakan bahwa 
kekuasaan itu bukan dari Tuhan, tetapi dari rakyat. Gagasan tersebut 
baru datang dari filosuf Perancis J.J. Roeseau, ketika menjawab 
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 Max Weber, Sosiologi, ter. Noorkholish dan Tim Penerjemah Promotea, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2009), 93. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
23 
 
pertanyaan: dari manakah asal kekuasaan negara ?. Sementara 
pandangan sosiologi mengamati adanya berbagai sumber kekuasaan 
antara lain: 
Pertama, kekayaan.Orang yang memiliki modal dan kekayaan, 
memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan kekuasaan. Dengan 
uang dia dapat membeli suara, tenaga, alat untuk mempengaruhi, 
bahkan memaksakan kehendaknya kepada orang lain. 
Kedua, kepandaian. Ada ungkapan “knowledge is power”, hal ini 
dibuktikan dengan hasil pemikiran para ilmuan yang mampu 
mempengaruhi dunia. 
Ketiga, hukum yang berlaku. Artinya, hukum dapat memaksakan 
kehendak orang. Kekuasaan berdasarkan hukum memberikan batas 
yang jelas mengenai: batas kekuasaan, fungsi kekuasaan, dan saksi 
kepada pelanggar hukum. 
Keempat, wibawa dan charisma. Kekuasaan yang bersumber dari 
wibawa dan charisma didasarkan atas tradisi dan tidak diatur dalam 
kaidah-kaidah tertentu. 
Kelima, kedisiplinan. Seorang individu dapat menguasai keadaan 
karena mempunyai disiplin, misalnya polisi yang terbatas dapat 
menguasai massa yang besar karena disiplin mereka. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
24 
 
Di samping itu ada juga faktor-faktor lain yang mendukung, 
misalnya kelompok mayoritas dalam alam demokrasi, juga faktor 
agama dapat dimanipulasi untuk memperoleh kekuasaan.19 
Menurut Psikolog terkenal yang bernama Kurt Lewin, ada tiga 
gaya kepemimpinan utama dalam menangani permasalahan dan 
pengambilan keputusan. Ketiga gaya kepemimpinan utama tersebut 
diantaranya adalah gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan 
demokratis, dan gaya kepemimpinan laissez-faire. 
Kepemimpinan Otokratis 
Adalah gaya kepemimpinan yang diambil sepenuhnya dari 
pemimpin yang paling berkuasa. Pemimpin atau manajer tidak 
memberikan hak kepada bawahan dalam pengambilan keputusan. 
Gaya kepemimpinan ini mempunyai kelebihan dalam pengambilan 
keputusan jika keputusan harus diambil secepatnya, karena pemegang 
keputusan hanyalah hak dari seorang pemimpin tersebut. Sebagai 
pemegang kendali, tanggung jawab dari semua kebijakan dipegang 
oleh si pemimpin sendiri, sedangkan para karyawan hanya bisa 
melaksanakan tugas yang disampaikan. Manajer atau pemimpin tidak 
membutuhkan karyawan dalam keputusan organisasi.20 
Kelebihan: 
 Keputusan diambil dengan cepat karena hak mutlak pemimpin, 
dan tidak aka nada bantahan dari bawahan. 
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 Ishomuddin, Sosiologi Perspektif Islam, (Malang: UMM Press, 2005), 329. 
20
Mustiningsih, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan , (Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Malang, 2013) 
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 Tipe pemimpin otoriter kebanyakan mempunyai sifat tegas, 
maka jika ada kesalahan dalam prosedur kerja maka pemimpin 
tak segan untuk menegur dan bahkan sampai memecat demi 
keberhasilan organisasi. 
 Mudah dilakukan pengawasan. 
Kelemahan: 
 Suasana terlalu kaku, mencekam karena sifat pemimpin. 
 Menimbulkan keresahan dan rawan terjadi perpindahan karena 
merasa tidak nyaman. 
 Kreatifitas dari bawahan sangat rendah, karena tidak diberi 
ruang untuk memberikan pendapat. 
 Karyawan akan merasa tidak dihargai. 
 Motivasi kerja kurang. 
 Tingginya tingkat ketidak hadiran 
 Tingginya pertukaran karyawan. 
Kepemimpinan Demokratis 
Gaya kepemimpinan ini memberikan ruang dan wewenang secara 
luas untuk bawahan. Setiap permasalahan dalam organisasi bawahan 
akan diberi ruang di sana sebagai tim dalam organisasi. Di sini 
pemimpin selalu berbaur dengan bawahan, dan berbeda dengan 
otoriter. Pemimpin memperhatikan kebutuhan setiap karyawan dan 
melihat kemampuan dari setiap individu untuk kelangsungan karir 
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organisasi dan juga karyawan. Pemimpin ini bisa menerima saran dari 
karyawan. Anggota tim/organisasi ditekan untuk lebih kreatif dan 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan saran yang berguna untuk 
tujuan tim/organisasi tersebut. Kesepakatan terakhir diputuskan 
dengan pertimbangan yang disepakati oleh pemimpin dan bawahan. 
Kelebihan: 
 Hubungan pemimpin dan karyawan luwes atau tidak kaku. 
 Setiap kebijakan untuk organisasi bawahan diikut sertakan 
dalam pengambilan keputusan. 
 Dapat mengembangkan kreatifitas atau tindakan karyawan 
karena gaya kepemimpinan yang tidak bersifat mengekang. 
 Bawahan akan merasa semangat karena merasa diperhatikan 
dan dibutuhkan dalam organisasi. 
Kelemahan: 
 Proses pengambilan keputusan tidak secepat otoriter karena 
harus melalui musyawarah dan berbagai pertimbangan 
bersama. 
 Dapat memicu konflik jika setiap individu mempunyai ego 
yang tinggi. 
Kepemimpinan Laissez-Faire 
Gaya kepemimpinan kendali bebas mendeskripsikan pemimpin 
yang secara keseluruhan memberikan karyawannya atau kelompok 
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kebebasan dalam pembuatan keputusan dan menyelesaikan pekerjaan 
dengan cara yang menurut karyawannya paling sesuai. 
Gaya laissez-faire adalah sifat kepemimpinan yang bebas dengan 
cara memberikan bawahan kebebasan penuh untuk mengambil 
tindakan atau keputusan yang berkaitan dengan tugas yang diberikan, 
dan tentunya dengan batasan waktu yang telah ditentukan oleh atasan 
ataupun manajer. Dalam gaya ini, pemimpin hanya mempunyai 
kuantitas kecil karena tidak memberikan intruksi dan perintah, tidak 
ada control dan koreksi. Para bawahan akan menentukan penyelesaian 
masalah yang akan dihadapi. Tentu kepemimpinan ini sangat rawan 
trjadi kekacauan dalam menjalankan tujuan dari organisasi. 
Suasana kerja yang dihasilkan oleh kepemimpinan pendidikan 
semacam itu, tidak dapat dihindarkan timbulnya berbagai masalah, 
misalnya berupa konflik-konflik kesimpang siuran kerja dan 
kesewenang-wenangan oleh karena masing-masing individu 
mempunyai kehendak yang berbeda-beda menuntut untuk 
dilaksanakan sehingga akibatnya masing-masing adu argumentasi, adu 
kekuasaan, dan adu kekuatan serta persaingan yang kurang sehat 
antara anggota karena pemimpin sama sekali tidak berperan 
menyatukan, mengarahkan, mengkoordinir, serta menggerakkan 
anggotanya.21 
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Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali, 1983) 




 Bawahan tidak merasakan adanya tekanan dalam menjalankan 
tugas. 
 Karyawan bisa memiliki staf mandiri karena inisiatifnya dalam 
menentukan keputusan. 
 Tidak didominasi pemimpin. 
 Menghasilkan motivasi dan kepuasan kerja yang tinggi. 
Kelemahan: 
 Rawan terjadi kekacauan dan bentrok. 
 Bawahan sesuka hati menentukan pilihan karena tidak ada 
control. 
 Tujuan organisasi akan sulit tercapai. 
 Tidak efektif untuk karyawan yang tidak bisa mengatur dan 
selalu menunda-nunda pekerjaan. 
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan kepala sekolah berarti suatu bentuk komitmen para 
guru, murid, dan warga sekolah untuk selalu meningkatkan dan 
mengembangkan kompetensinya dan bertujuan agar kualitas 
professional untuk menjalankan dan memimpin sumber daya sekolah 
untuk mau bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah bersama. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
adalah kemampuan yang dimiliki seorang kepala sekolah untuk 
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mempengaruhi semua komponen sekolah (guru, murid dan staf) agar 
mau bekerja sama dalam mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. 
a. Tugas Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai komponen pendidikan harus 
mengetahui tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Menurut 
Selznick tugas kepala sekolah selaku pemimpin pendidikan 
adalah: 1) mendefinisikan misi dan peran organisasi sekolah, 2) 
mempertahankan keutuhan organisasi sekolah, 3) mengendalikan 
konflik internal yang terjadi di dalam organisasi sekolah. 
Sebagai seorang pemimpin yang baik hendaknya kepala 
sekolah memahami langkah-langkah kepemimpinan seperti yang 
dirumuskan Depdikbud (1990) tentang kepemimpinan pendidikan 
sebagai berikut: (a) mengetahui tugas pokoknya sendiri, (b) 
mengetahui jumlah karyawannya, (c) mengetahui nama-nama 
karyawannya, (d) mengetahui secara jelas tugas masing-masing 
karyawannya, (e) memperhatikan kehadiran karyawannya, (f) 
meperhatikan peralatan karyawannya, (g) melakukan penilaian 
terhadap kinerja karyawannya, (h) mengambil tindakan-tindakan 
yang diperlukan dalam rangka meningkatkan profesionalisme 
karyawannya, (i) memperhatikan dengan baik karir karyawannya, 
(j) memperhatikan kesejahteraan karyawannya, (k) menciptakan 
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suasana kekeluargaan dalam kerja, dan (l) memberikan laporan 
kepada atasan.22 
Kewajiban ini menuntut kepala sekolah untuk aktif belajar 
menguasai semua bidang, dan selalu mendorong dirinya dan 
jajaran yang ada di bawahnya ke arah profesionalisme kinerja 
guru mencapai target yang telah ditetapkan lembaga. 
Dalam menjalankan tugas kepala sekolah tidak hanya sendiri 
tetapi memerlukan bantuan dengan cara melibatkan guru dan 
komite sekolah dalam pengambilan keputusan, melakukan 
komunikasi kepada orang tua/wali siswa dan masyarakat, 
meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, 
dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan atau 
prestasi serta sanksi atas pelanggaran peraturan dan kode etik. 
Kepala sekolah bertanggung jawab atas perencanaan 
partisipatif mengenai pelaksanaan kurikulum dan merealisasikan 
visi misi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
Dikatakan berhasil atau tidaknya sekolah tergantung kepada 
kepala sekolah dalam melaksanakan tugas, dan kewajibannya 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah dalam 
menjalankan kewajiban dan tugasnya harus meningkatkan mutu 
pendidikan, di mana mutu merupakan hasil dari kepemimpinan 
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 Rudolf Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h. 30 
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yang dijalankan, apabila kepemimpinannya bagus maka mutu (out 
put) yang dihasilkan pun bagus. 
b. Fungsi Kepala Sekolah 
Dalam dunia pendidikan, fungsi kepala sekolah sangat 
menentukan kehidupan organisasi, kepala sekolah tidak hanya 
menguasai teori-teori pendidikan, namun harus serta merta 
memahami dan mengimplementasikan kemampuannya secara 
nyata. 
Fungsi kepala sekolah menurut Aswarni Sudjud, dkk adalah: 
(1) merumuskan tujuan kerja dan membuatkan kebijaksanaan 
(policy) sekolah, (2) mengatur tata kerja atau mengorganisasikan 
sekolah mencakup peraturan tugas dan wewenang, mengatur 
petugas pelaksana, menyelenggarakan kegiatan (koordinasi), dan 
(3) mensupervisi kegiatan sekolah meliputi mengawasi 
kelancaran kegiatan, membimbing dan meningkatkan kemampuan 
pelaksana. Fungsi yang pertama dan kedua merupakan fungsi 
kepala sekolah sebagai pemimpin, sedangkan fungsi ketiga adalah 
fungsi kepala sekolah sebagai supervisor.23 
E. Mulyasa24 menyebutkan bahwa untuk mendorong visinya 
dalam meningkatkan kualitas tenaga kependidikan maka kepala 
sekolah harus menjalankan fungsinya dalam suatu lembaga 
pendidikan, yaitu: 
                                                                 
23
 Ibid.,h. 30 
24
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2007), h. 
120 
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1) Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) 
Kepala sekolah sebagai edukator harus memiliki strategi 
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidik di sekolahnya, menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif, meberikan nasehat kepada warga sekolah, 
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik 
2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah. 
3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator sangat diperlukan 
karena kegiatan di sekolah tidak terlepas dari pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan dan pendokumentasian 
seluruh program sekolah.Kegiatan tersebut perlu dilakukan 
secara efektif agar administrasi sekolah dapat tertata dan 
terlaksana dengan baik. 
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4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisior 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, 
sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada 
pencapaian efisien dan efektivitas pembelajaran. 
5) Kepala Sekolah Sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas. 
6) Kepala Sekolah Sebagai Inovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
meberikan teladan kepada seuruh tenaga kependidikan di 
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran 
yang inovatif. 
7) Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya. 
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Kepala sekolah perlu menjalankan fungsi kepemimpinan secara 
operasional sesuai dengan kelembagaan. Maka kepala sekolah 
perlu menjalankan fungsinya. 
1) Fungsi instruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, 
bagaimana, bilamana, dan di mana perintah itu dikerjakan 
agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. 
2) Fungsi konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama 
dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali 
memerlukan bahan pertimbangan yang mengharuskannya 
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang 
dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang perlu 
dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi 
dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat 
dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam 
pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh 
masukan berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan keputusan-keputusan. 
3) Fungsi partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi ini, pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
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keikut sertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas melakukan 
semuanya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah 
berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil 
pokok orang lain. Keikut sertaan pemimpin harus tetap dalam 
fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksanaan. 
4) Fungsi delegasi 
Dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan 
maupun tanpa persetujuan dari pemimpin. Fungsi delegasi itu 
harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang 
memiliki kesamaan prinsip, persepsi dan aspirasi. 
5) Fungsi pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang 
sukses (efektif) mengatur aktivitas anggotanya secara terarah 
dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan 
tercapaiannya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi ini 
dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 
koordinasi dan pengawasan.25 
Fungsi kepemimpinan membantu kepala sekolah dalam 
menyelenggarakan kepemimpinannya di sekolah, tanpa adanya 
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 Veitzhal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT Rajagrifindo Persada, 
2003), h. 53 
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tugas dan fungsi yang harus dijalankan oleh kepala sekolah, maka 
kepemimpinan yang dipegang tidak menentu arah. 
Penulis menarik kesimpulan bahwa, seluruh fungsi 
kepemimpinan diselenggarakan dalam aktifitas kepemimpinannya 
secara integral agar mencapai tujuan yang diharapkan oleh 
sekolah tersebut. 
B. Konsep Dasar Peningkatan Mutu Pendidikan 
Mutu bukanlah konsep yang mudah didefinisikan, terutama dalam 
bidang jasa yang dapat dipersepsi secara beragam. Oleh karena itu, para 
pakar berbeda pandangan mengenai konsep mutu. Namun, pada dekade ini 
terdapat tiga konsepsi mutu yang paling popular yaitu, W. Edwards 
Deming, Philip B. Crosby, dan Joseph M. Juran. W. Edwards. Deming 
mendefinisikan mutu adalah semua kebutuhan dan keinginan pelanggan. 
Philip B. Crosby mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian terhadap 
persyaratan.Sedangkan Joseph M. Juran mendefinisikan mutu sebagai 
kesesuaian terhadap spesifikasi. Meskipun ketiga pakar tersebut berbeda 
dalam mempersepsikan mutu, tetapi ketiga persepsi mutu ini kemudian 
menjadi dasar pemikiran dalam sistem manajemen mutu yang merupakan 
isu sentral dalam aktivitas bisnis saat ini. Oleh karena itu, banyak 
perusahaan secara progresif mencari sistem manajemen tidak terkecuali 
manajemen pendidikan yang dianggap paling efektif untuk menyiasati 
mutu dalam era globalisasi. 
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1. Pengertian Mutu Pendidikan 
Satu hal yang bisa memastikan bahwa mutu adalah apa yang 
membuat perbedaan antara hal-hal yan baik dan tidak baik. Mutu 
membedakan antara keberhasilan dan kegagalan. 
Mutu bukanlah konsep yang mudah didefinisikan, terutama dalam 
bidang jasa yang dapat dipersepsi secara beragam. Kualitas dapat 
dipahami sebagai perbaikan terus-menerus. Kualitas dapat berarti 
keunggulan. Kualitas dapat berarti pemenuhan harapan pelanggan.26 
Hansen sebagaimana dikutip Naronha, menyayangkan bahwa sampai 
saat ini konsep kualitas diartikan terfragmentasi dan ambigu baik 
dalam literatur maupun dalam praktik. Setelah melakukan pencarian 
literatur Hansen telah mengidentifikasi lima definisi utama yaitu, 
kualitas sebagai produk, kualitas sebagai mana pandangan konsumen, 
kualitas sebagai pemenuhan harapan pelanggan, kualitas sebagai nilai, 
dan kualitas sebagai adaptasi terhadap teknis spesifikasi atau 
manufaktur. 
Menurut Gravin dan Ross, sebagaimana dikutip oleh Abdul Hadis 
dan Nurhayati, bahwa mutu dapat ditinjau dari lima perspektif, yaitu 
transcendental approach, product based approach, user based 
approach, value based approach, dan manufacturing based 
approach.27 Music, drama, seni tari, dan seni rupa berhubungan 
dengan transcendental approach. Product based approach 
                                                                 
26
 Carlos Naronha, The Theory of Culture-Specific Total Quality Management: Quality 
Management in Chinese Regions, (New York: Palgrave, 2002), h. 13 
27
 Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikani, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 89 
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menganggap bahwa mutu sebagai karakteristik atau attribut yang 
dapat dikuantifikasikan dan diukur. User based approach 
mendasarkan pemikiran bahwa mutu tergantung pada orang yang 
menggunakannya dan produk yang paling memuaskan preferensi 
orang. Value based approach memandang mutu dari segi nilai dan 
harga. Mutu dalam perspektif value adalah relative karena yang 
memiliki mutu paling tinggi belum tentu produk yang paing bernilai. 
Bisa jadi produk yang paling bernilai adalah produk yang paling tepat 
dinilai.28 
Manufacturing based approach mengutamakan pada perekayasaan 
dan mendefinisikan mutu pada persyaratannya. Pendekatan 
manufacturing beranggapan bahwa yang menentukan mutu adalah 
standar-standar yang ditentukan oleh perusahaan, bukan konsumen 
yang menentukannya, bukan konsumen yang menggunakannya. 
Mutu sebagai produk, menurut Juran, adalah kecocokan 
penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Kesesuaian penggunaan produk tersebut didasarkan atas 
lima ciri utama, yaitu: (1) teknologi yaitu kekuatan, (2) psikologis, 
cita rasa atau status, (3) waktu, yaitu kehandalan, (4) kontraktual, 
yaitu ada jaminan, dan (5) etika, yaitu sopan santun.29 
Mutu produk menurut Crosby adalah conformance to requirement, 
yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan. Apabila 
                                                                 
28
 Ibid., h. 89-90 
29
 Ibid. 
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produk sesuai dengan standar atau standar mutu yang telah ditentukan, 
produk tersebut dikatakan produk yang bermutu. Standar mutu 
tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi.30 
Dalam pendidikan mutu produk secara sederhana dapat dilihat dari 
perolehan nilai atau angka yang dicapai seperti ditunjukkan dalam 
hasil-hasil ulangan dan ujian. Sekolah dianggap bermutu apabila para 
siswanya sebagian besar atau seluruhnya, memperoleh nilai atau 
angka yang tinggi, sehingga berpeluang melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Hansen merumuskan definisi yang lebih jelas tentang mutu tetapi 
lebih penting lagi, konteks khusus seputar definisi harus dipahami 
dengan jelas. Bagi Naronha kualitas harus didekati dengan perspektif 
manusia dan budaya, definisi kualitas tidak hanya diarahkan pada 
konteks sekitar organisasi, dan beberapa pengguna, tapi juga tujuan 
organisasi. 
Naronha menyepakati pandangan transenden Garvin tentang 
konsep dasar dan kualitas. Dalam pandangan ini, kualitas 
didefinisikan sebagai keunggulan bawaan, baik yang dikenal dalam 
makna absolut dan universal, yaitu arti standar tanpa kompromi dan 
tinggi prestasi. Dalam setiap organisasi, kualitas didasarkan pada 
pandangan transenden dan kualitas diciptakan oleh budaya kualitas 
karena budaya kualitas sebagai ‘sistem nilai organisasi yang 
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menghasilkan suatu lingkungan yang kondusif untuk pembentukan 
dan terus-menerus peningkatan kualitas dan terdiri dari nilai-nilai, 
tradisi, prosedur, dan harapan yang meningkatkan kualitas. 
Pandangan Naronha mirip dengan pandangan Gravin dan Davis, 
sebagaimana dikutip Haris, yang menyatakan bahwa mutu adalah 
suatu kondisi yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses, 
dan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan. 
Mutu pendidikan menurut Naronha dan Gravin dapat digambarkan 
dengan refleksi empirik yang disampaikan Djaman Satori bahwa mutu 
pendidikan (MP) di sekolah merupakan fungsi dari mutu input peserta 
didik yang ditunjukkan oleh potensi siswa (PS), mutu pengalaman 
belajar yang ditunjukkan oleh kemampuan professional guru (KP), 
mutu penggunaan fasilitas belajar (FB), dan budaya sekolah (BS) yang 
merupakan refleksi mutu kepemimpinan kepala sekolah. Pernyataan 
tersebut dapat dirumuskan dalam formula sebagai berikut: 
    MP = f (PS.KP.FB.BS) 
Potensi siswa (PS) adalah kepemilikan kemampuan yang telah 
dianugerahkan oleh Allah SWT kepada setiap manusia. Dalam 
wacana psikologi pendidikan, kemampuan tersebut dikenal sebagai 
“natural or acquired talent” yang dibedakan menjadi kemampuan 
umum (Genaral Aptitude) yang dinyatakan dalam ukuran IQ 
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(Intelligent Quotient) dan kemampuan khusus yang biasa disebut 
bakat (Special Aptitude). 
Selain itu, mutu dapat didasarkan pada mutu mutlak/absolut dan 
mutu relative. Mutu secara mutlak memiliki nilai tertinggi, terbaik, 
dan terunggul karena berkaitan dengan ungkapan kebaikan 
(goodness), keindahan (beauty), kebenaran (truth), dan idealitas. Mutu 
dalam arti relative adalah mutu yang berdasarkan standar, seperti 
standar ISO 9001 yang berfokus pada Jaminan Mutu dalam 
Pengembangan Produksi, Instansi, dan Pelayanan; ISO 9002 berfokus 
pada Jaminan Mutu dalam Produksi dan Instalasi; dan ISO 9003 yang 
berfokus pada Jaminan Mutu dalam Inspeksi Akhir dan Tes. 
2. Prinsip Mutu Pendidikan 
Lembaga pendidikan yang telah menerapkan program mutu 
pendidikan harus berpegang pada prinsip mutu. Sebagian ahli berbeda 
pendapat tentang prinsip-prinsip mutu. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata dkk, mengidentifikasi prinsip-prinsip mutu sebagai 
berikut: 
a. Fokus pada customer 
Kunci keberhasilan budaya mutu terpadu adanya suatu 
hubungan efektif, baik secara internal maupun eksternal, antara 
pelanggan dengan supplier. Kepuasan pelanggan merupakan 
faktor penting dalam manajemen terpadu. 
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Setiap orang di sekolah harus memahami bahwa pendidikan 
memiliki pengguna. Adapun pengguna pertama pendidikan 
adalah keluarga yang disebut big C sedangkan peserta didik 
adalah little C. Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah 
pemasok (supplier). Pengguna ada dua macam, yaitu pengguna 
internal (orang tua, siswa, dan guru), dan pengguna eksternal 
(masyarakat, perusahaan, dan lembaga pemerintah). 
b. Peningkatan proses (Process Improvement) 
Peningkatan kualitas pada proses menunjuk pada 
peningkatan terus menerus (continue) yang dibangun atas dasar 
pekerjaan yang akan menghasilkan serangkaian tahapan 
interelasi dan aktivitas yang pada akhirnya akan menghasilkan 
output. 
c. Keterlibatan menyeluruh 
Semua orang yang ada di lembaga pendidikan harus terlibat 
secara menyeluruh dalam transformasi mutu. Transformasi 
mutu harus dimulai dengan mengadopsi paradigma baru 
pendidikan, yaitu bahwa kualitas pendidikan bergantung pada 
banyaknya orang yang tersedia. Pelibatan semua komponen 
pendidikan dimulai pemimpin yang aktif dari pemimpin 
(kepala sekolah) sampai para guru dan tenaga kependidikan. 
 
 




Pandangan lama memahami bahwa mutu pendidikan harus 
diukur dari skor prestasi belajar. Dalam pendekatan baru tenaga 
professional pendidikan harus belajar mengukur mutu 
pendidikan dan kemampuan kinerja lulusan berdasarkan 
tuntutan pengguna. Para professional harus memiliki 
kemampuan teknik-teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data, bukan saja data kemampuan lulusan, melainkan 
juga semua data yang terkait dengan kegiatan-kegiatan 
penunjang pelaksanaan pendidikan. 
e. Pendidikan sebagai system 
Hendaknya peningkatan mutu pendidikan berdasarkan 
konsep dan pemahaman pendidikan sebagai sistem. Pendidikan 
sebagai sistem memiliki sejumlah komponen, seperti siswa, 
guru, kurikulum, sarana-prasarana, media, sumber belajar, 
orang tua, dan lingkungan. Semua komponen tersebut terjalin 
hubungan yang berkesinambungan dan terpadu dalam 
pelaksanaan sistem. 
f. Perbaikan berkelanjutan 
Filsafat lama dikenal prinsip “Jika sudah rusak, baru 
diperbaiki”. Sedangkan dalam filsafat mutu menganut prinsip 
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bahwa tiap proses perlu diperbaiki dan tidak ada proses yang 
sempurna perlu selalu diperbaiki dan disempurnakan.31 
3. Elemen Pendukung Mutu Pendidikan 
Bank dunia, dalam laporannya tentang pengalaman dalam 
melakukan Educational Quality Improvement Program di Kamboja, 
mengidentifikasi empat kelompok karakteristik mutu sekolah, yaitu: 
(a) Supporting Inputs yang meliputi dukungan yang efektif dari sistem 
pendidikan, serta kelengkapan buku dan sumber belajar yang 
memadai, (b) Enabling Condition yang meliputi kepemimpinan yang 
efektif, tenaga guru yang komponen, fleksibilitas dan otonomi serta 
waktu di sekolah yang lama, (c) School Climate yang meliputi 
harapan siswa yang tinggi, sikap guru yang positif, keteraturan dan 
disiplin, kurikulum yang terorganisasi. Sistem reward dan intensif 
bagi siswa dan guru, serta tuntutan waktu belajar yang tinggi, dan (d) 
Teaching-Learning Process yang meliputi strategi mengajar yang 
bervariasi, pekerjaan rumah yang sering, penilaian dan umpan balik 
yang sering, dan partisipasi (kehadiran, penyelesaian studi) siswa 
terutama perempuan. 
Uraian di atas menggambarkan keragaman rumusan tentang 
karakteristik umum (common denominators) yang ditemukan di 
sekolah-sekolah yang tergolong bermutu di sejumlah negara. 
Keragaman rumusan tersebut antara lain, dipengaruhi oleh konteks 
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budaya setempat dan filosofi tentang tujuan dan fungsi sekolah, serta 
asumsi tentang variabel-variabel yang dominan dalam menentukan 
mutu pendidikan. 
Harus dipahami bahwa sekolah sebagai satu kesatuan sistem 
pendidikan yang terdiri atas sejumlah komponen yang saling 
bergantung satu sama lain. Dengan demikian, pengembangan 
kompetensi pada diri siswa tidak dapat diserahkan hanya pada 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas, melainkan juga pada iklim 
kehidupan dan budaya sekolah secara keseluruhan. Setiap sekolah 
sebagai suatu kesatuan diharapkan mampu memberikan pengalaman 
belajar kepada seluruh siswanya untuk menguasai kompetensi-
kompetensi yang sesuai dengan jenjang pendidikannya dan misi 
khusus yang diembannya.32 
C. Peran Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Program Peningkatan 
Mutu di Sekolah 
Standar kualitas akan selalu diukur dengan delapan standar pendidikan 
nasional dengan ukuran-ukuran yang sudah ditetapkan dalam peraturan 
menteri pendidikan nasional. Sekolah itu berkualitas atau tidak berkualitas 
sangat bergantung pada leadership dari kepala sekolah, karena dialah 
pimpinan tertinggi di sekolah itu, dan dialah yang bisa mengambil 
keputusan dalam segala hal. Terkait dengan tugas dan posisinya yang 
sangat strategis, maka kepala sekolah dituntut memiliki kreatifitas, yakni 
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kemampuan untuk mentransformasikan ide dan imajinasi serta keinginan-
keinginan besar menjadi kenyataan. Untuk menjadi orang yang kreatif, 
seorang kepala sekolah harus memiliki imajinasi, harus mamiliki kekuatan 
ide melahirkan sesuatu yang belum ada sebelumnya, kemudian untuk 
menjadi orang kreatif, dia juga harus berusaha mencari cara bagaimana 
ide-ide tersebut diturunkan menjadi sebuah kenyataan. Dengan demikian, 
untuk menjadi kreatif setiap kepala sekolah harus memiliki dua variabel 
utama, ide dan karya. Ide dan gagasan tanpa karya hanya akan 
menghasilkan mimpi-mimpi indah tanpa membawa perubahan, 
sebagaimana juga karya tanpa gagasan baru hanya akan menghasilkan 
stagnasi dan kejumudan.33 
Tugas kepala sekolah sebagai manajer sangat kompleks, tidak sekedar 
mengelola kurikulum dan buku ajar, tapi juga SDM guru, staf tata usaha 
dan juga mengelola serta mengembangkan aset dan mengelola keuangan 
institusi. Dengan demikian, dia harus memiliki tiga kecerdasan, yakni 
kecerdasan profesional, kecerdasan personal, dan kecerdasan manajerial.34 
Kecerdasan profesional adalah penguasaan terhadap berbagai pengetahuan 
dalam bidang tugasnya, yakni pendidikan. Seorang kepala sekolah harus 
menguasai teknik penyusunan kurikulum, perencanaan pembelajaran, 
strategi pembelajaran, evaluasi, pengelolaan kelas, dan berbagai 
pengetahuan tentang pendidikan dan pembelajaran. Tidak mungkin jabatan 
                                                                 
33
Dede Rosyada, Creative Thingking, (Jakarta: Kolom Rektor UIN Syarif Hidayatullah, 3 Mei 
2015) 
34
Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis,Sebuah Model Pelibatan Masyarakat dalam 
Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2013), h. 233 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
47 
 
kepala sekolah dipegang oleh seseorang yang tidak menguasi pendidikan, 
atau sama sekali tidak pernah mengalami profesi keguruan, karena dia 
harus mengelola seluruh sumber daya untuk proses pendidikan dan 
pembelajaran. 
Bersamaan dengan itu, kepala sekolah juga harus memiliki kecerdasan 
personal, yakni bisa menerima orang lain, menghargai orang lain, dan 
selalu respek kepada seluruh gurunya, seluruh orang tua siswa dan bahkan 
dengan tokoh-tokoh pendidikan di sekitar sekolahnya. Demikian pula, 
kepala sekolah harus respek pada para siswanya, termasuk siswa yang 
tertinggal dalam penguasaan bahan-bahan ajar, agar tidak ada satu anak 
pun yang tertinggal oleh rombongan belajarnya. Tidak boleh ada disparitas 
yang mencolok antara satu dengan lainnya, dan tidak boleh membedakan 
layanan hanya karena perbedaan etnik, bahasa, budaya dan agama. Kepala 
sekolah harus memiliki rasa percaya diri yang baik untuk berhadapan 
dengan para pejabat daerah dan pusat, dan tidak boleh superior terhadap 
guru, staf dan seluruh jajaran pegawai di sekolahnya. 
Terakhir seorang kepala sekolah harus memiliki kecerdasan 
manajerial, yakni memiliki ide-ide besar untuk kemajuan sekolahnya, 
mampu mengorganisir seluruh stafnya untuk melaksanakan program yang 
sudah ditetapkan sebagai rencana kerja tahunan, mampu memberi motivasi 
kepada seluruh staf akademik dan staf non akademik, dan selalu 
menghargai seluruh stafnya itu. Seorang kepala asekolah harus mampu 
berkomunikasi dengan baik untuk membuat seluruh stafnya faham 
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akansesuatu yang harus mereka kerjakan, dan mampu mendorong mereka 
untuk bekerja memajukan institusi sekolahnya. Dan bahkan seorang kepala 
sekolah harus mampu mengevaluasi secara obyektif pekerjaan yang 
diselesaikan oleh seluruh tim kerjanya, dan menjadikan sebagai inspirasi 
untuk perbaikan yang akan datang. 
James Harvey dalam tulisannya berjudul The School Principal as 
Leader: Guiding Schools to Better Teaching dan Learning mengatakan 
seorang kepala sekolah harus melakukan lima hal35, yakni: 
1. Merumuskan visi untuk kemajuan dan keberhasilan akademik siswa. 
2. Menciptakan suasana sekolah yang sangat kaya untuk pendidikan dan 
pembelajaran. 
3. Menanamkan sikap kepemimpinan terhadap seluruh staf akademik 
dan non akademik. 
4. Meningkatkan pembelajaran. 
5. Mengelola seluruh staf akademik dan non akademik untuk mengelola 
proses layanan akademik dan non akademik dalam rangka 
mempercepat kemajuan. 
Kepala sekolah harus merumuskan visi kepemimpinannya yang jelas 
dan terukur, dan dapat difahami oleh semua staf akademik dan non 
akademik sehingga mereka memahami apa yang harus dikerjakan sesuai 
visi kepala sekolahnya. Kemudian menciptakan suasana yang dapat 
mendukung pelaksaan proses pembelajaran, memimpin seluruh stafnya, 
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serta mengelola seluruh orang dan proses untuk mempercepat kemajuan 
sekolah. 
Di samping itu semua, ada hal yang sangat krusial yang harus 
dilakukan kepala sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan 
yang menjadi tanggung jawabnya, yakni peningkatan kualitas proses dan 
hasil belajar. Untuk meningkatkan kualitas sekolah, kepala sekolah 
sebagai manajer yang bertanggung jawab terhadap maju mundurnya 
satuan pendidikan yang menjadi wilayah otoritasnya, yang paling pertama 
harus dilakukannya adalah merumuskan visi kepemimpinannya, 
mempersiapkan sekolah yang layak untuk penyelenggaraan pendidikan 
dan pembelajaran, bersikap sebagai seorang leader dihadapan seluruh staf 
akademik dan non akademik, dan mengoptimalkan layanan seluruh 
stafnya untuk mepercepat kemajuan. Dan bersamaan dengan itu, kepala 
sekolah juga harus melakukan analisis terus menerus terhadap kesesuaian 
hasil belajar siswa dengan visi dan tujuan sekolah, kebutuhan siswa, 
kebutuhan studi lanjut, serta mengarahkan guru untuk menyesuaikan 
program pembelajaran dan proses pembelajaran dengan pencapaian visi 
tersebut, serta dengan berbagai variabel kebutuhan siswa untuk studi 
lanjut dan bahkan untuk mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan 
social kemasyarakatan serta berbagai perubahan yang terjadi sangat cepat 
dalam kehidupan social. 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pengelolaan program peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis 
yaitu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang sebagai objek penelitian dan 
perilaku yang dapat diamati sehingga merupakan rinci dari suatu fenomena 
yang diteliti.36 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lai-lain 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu 
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 
responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.37 Apabila dilihat 
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dari segi tempat penelitian, maka penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian lapangan (fielod research) yang berusaha meneliti atau 
melakukan studi observasi. 
Maulana dalam Haris Herdiansyah mengungkapkan bahwa studi 
lapangan mencari insight sampai keakar-akarnya, mencari tahu “why 
people do what they do.” Tidak hanya bersumber dari perkataan informan, 
tetapi juga diperkaya dengan hasil pengamatan, baik itu dalam bentuk 
aktivitas maupun foto, gambar dan simbol yang berhubungan dengan 
informan.38 
Dipilihnya studi lapangan sebagai rancangan penelitian karena peneliti 
ingin mempertahankan keutuhan subjek penelitian. Peneliti juga 
beranggapan bahwa fokus penelitian ini akan lebih mudah dijawab dengan 
studi lapangan. 
Penelitian ini digunakan untuk mengungkap berbagai informasi dan 
gambaran mengenai peran kepala sekolah terhadap pengelolaan program 
peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, observasi awal telah 
dilaksanakan pada tanggal 12 Juli - 16 Juli, yang mana peneliti melakukan 
observasi itu 2 kali dalam seminggu, pada hari Senin dan Kamis. 
Penelitian selanjutnya akan dilaksanakan pada bulan Agustus mendatang. 
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B. Kehadiran Peneliti 
Penelitian kualitatif berusaha untuk memahami makna peristiwa dan 
interaksi orang-orang dalam situasi tertentu. Untuk dapat memahami 
makna peristiwa dan interaksi orang-orang dalam situasi tersebut, maka 
diperlukan keterlibatan dan penghayatan langsung peneliti terhadap 
subyek di lapangan. Untuk itu diperlukan adanya kehadiran peneliti yang 
dalam hal ini bertindak sebagai instrumen kunci.39 
Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti sebagai instrumen kunci, 
konsekuensi psikologis bagi peneliti untuk memasuki latar yang memiliki 
norma, nilai, aturan dan budaya yang harus dipahami dan dipelajari oleh 
peneliti. Interaksi antara peneliti dengan subyek penelitian, memiliki 
peluang timbulnya interest dan konflik minat yang tidak diharapkan 
sebelumnya, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan tersebut, 
maka peneliti harus memperhatikan etika penelitian. 
Oleh karena itu penelitian ini harus dilaksanakan dengan sebaik 
mungkin, bersikap selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam 
menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan, sehingga data yang 
terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
Pemilihan dan penentuan lokasi tersebut dilatar belakangi oleh beberapa 
pertimbangan atas dasar keunggulannya dan sesuai dengan topik dalam 
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penelitian ini. Adapun beberapa alasan yang cukup siginifikan mengapa 
penelitian ini dilaksanakan di SMP Ta’miriyah Surabaya adalah pertama, 
sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah islam berkualitas yang 
berada di kota Surabaya bagian utara. SMP ini dari tahun ke tahun prestasi 
ujian nasionalnya meningkat, tahun ini menduduki peringkat ke-4 se-kota 
Surabaya bagian utara. Kedua, sekolah ini merupakan sekolah islam yang 
mempunyai keunggulan, yaitu sama-sama mempunyai program 
peningkatan mutu dengan sekolah lain, akan tetapi sekolah ini dapat 
meghasilkan output yang luar biasa, bisa dibuktikan dengan lulusan yang 
berkualitas dan siswanya banyak nyang masuk di SMA negeri. 
D. Sumber Data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata 
verbal bukan dalam bentuk angka.40 Yang termasuk data kualitatif dalam 
penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian. 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh.41 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
dari sumber pertamanya.42 Adapun yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, dan guru di SMP Ta’miriyah 
Surabaya. 
 
                                                                 
40
 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), h. 2 
41
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 129 
42
 Sumadi Suryabrata, Metode Peneitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.43 
Dalam observasi ini, peneliti sebagai pengamat yang tidak 
mengikuti secara penuh kegiatan kepala sekolah dalam melaksanakan 
peran kepemimpinannya, namun hanya sebagai pengamat dalam 
penerapan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan 
program peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
repondennya sedikit/kecil.44 
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala sekolah 
sebagai sumber data primer dan mewawancarai guru, dan karyawan 
sekolah sebagai sumber data tambahan untuk memperkuat jawaban 
dan menguji kebenaran realitas dari penerapan peran kepemimpinan 
                                                                 
43
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 203 
44
 Ibid., h. 194 
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kepala sekolah terhadap pengelolaan program peningkatan mutu di 
SMP Ta’miriyah Surabaya. 
Kisi-kisi instrumen garis besarnya meliputi: 
a. Menunjukkan kejelasan manajemen mutu dalam jangka panjang 
b. Mengidentifikasikan di mana masalah yang sekarang ataupun 
potensi yang akan timbul 
c. Mengambil tindakan secara cepat untuk memperbaiki masalah 
yang telah teridentifikasi 
d. Melaksanakan program secara efektif dan efisien 
e. Menyamakan visi, misi untuk mencapai tujuan dalam peningkatan 
mutu 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau 
data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Strategi 
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 
ditujukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data 
dengan dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 
sekolah (obyek penelitian). 
Metode ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk meneliti arsip-
arsip sekolah. Arsip-arsip kegiatan yang telah dilaksanakan sangat 
sulit digali kecuali dengan metode ini. 
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F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 
lapangan, dan setelah di lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan 
bahwa analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian. 
Namun dalam penelitian ini, analisis data lebih difokuskan selama 
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi 
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian. 
Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah aspek kredibilitas yang meliputi: 
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1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
yang pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, saling 
memperccayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 
Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat 
tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Dalam 
perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 
apakah data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar 
atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan 
data sudah benar, berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 
pengamatan dapat diakhiri. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. 
Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan 
pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. 
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat 
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memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 
yang diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat meningkatkan 
kredibilitas data. 
3. Menggunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
dokumentasi foto hasil observasi sebagai bahan refrensi. 
4. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengecekan keabsahan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik yang telah ada. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 3 bulan, mulai dari bulan 
Juli 2018 sampai dengan bulan September 2018. Pada bulan Juli 2018 
peneliti melakukan observasi awal untuk mencari sekolah yang sesuai 
dengan judul penelitian. Setelah menemukan sekolah yang sesuai, 
kemudian peneliti mengajukan proposal dan surat izin penelitian kepada 
lembaga. Pada bulan Agustus sampai bulan September 2018 peneliti mulai 
melakukan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Ta’miriyah Surabaya. Penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa tahap. Adapun tahapan untuk mendapatkan 
data dimulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam proses 
wawancara peneliti mengambil beberapa informan yang dianggap 
kompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul penelitian. 
Peneliti mendapat lima informan yang menjadi subjek penelitian. 
Subjek penelitian diharapkan dapat membantu memberikan informasi 
sesuai focus penelitian agar dapat penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti 
dapat terkumpul. Adapun informan yang dijadikan sebagai subjek 
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Tabel 4.1 Identitas Informan 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Jabatan 
1 H. Suwardi, S. P L Kepala Sekolah 
2 Drs. Koesno L KAUR Kurikulum 
3 Salamatil Qolbi, S. Pd L KAUR Kesiswaan 
4 Moch. Fathullah. K.C L Ketua OSIS 
5 H. Malulana Ischak, M. Hum L KAUR Keislaman 
6 Faisol Fahrudin, S. E L Kepala Tata Usaha 
 
1. Informan  I (IW) 
Informan pertama yaitu (IW) Bapak H. Suwardi. S.P selaku Kepala 
Sekolah di SMP Ta’miriyah Surabaya. Wawancara ini dilakukan di 
SMP Ta’miriyah tepatnya di ruang kepala sekolah SMP Ta’miriyah 
Surabaya pada hari Selasa, 07 Agustus 2018 jam 10.39 WIB. 
Peneliti tidak langsung melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah, karena pada saat itu kepala sekolah sedang ada rapat dengan 
para staf-stafnya. Jadi peneliti menunggu di ruang tamu, sampai kepala 
sekolah selesai rapat. 
2. Informan II (IK) 
Informan kedua yaitu (IK) Bapak Drs. Koesno selaku KAUR 
Kurikulum di SMP Ta’miriyah Surabaya. Wawancara ini dilakukann 
di SMP Ta’miriyah tepatnya di ruang staf pada hari Kamis, 23 Agustus 
2018 jam 10.51 WIB.  
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SMP Ta’miriyah ini bertempat di Jl. Indrapura No. 2 Surabaya, 
lokasinya tidak jauh dari Tugu Pahlawan. SMP Ta’miriyah berdiri 
pada tahun1976. Dalam memahami keberadaan SMP Ta’miriyah 
Surabaya tidak bisa dilepaskan dari keberadaan dan eksistensi dari 
Masjid Agung Kemayoran Surabaya. Masjid Agung Kemayoran 
adalah salah satu masjid tertua di Surabaya, menurut prasasti yang 
ditemukan pada saat pemugaran masjid pertama (tahun 1934).Masjid 
Kemayoran dibangun pada awal tahun 1772. 
3. Informan III (IS) 
Informan ketiga yaitu (IS) Bapak Salamatil Qolbi, S. Pd selaku 
KAUR Kesiswaan di SMP Ta’miriyah Surabaya. Wawancara ini 
dilakukan di SMP Ta’miriyah Surabaya tepatnya di ruang staf pada 
hari Rabu, 5 September 2018 jam 10.59 WIB. 
4. Informan IV (IC) 
Informan keempat yaitu (IC) Moch. Fathullah. K.C selaku Ketua 
Osis SMP Ta’miriyah Surabaya. Wawancara ini dilakukan di ruang 
staf pada hari Rabu, 5 September 2018 jam 11.01 
5. Informan V (IM) 
Informan kelima yaitu (IM) Bapak H. Mulana Ischak, M. Hum 
selaku KAUR Keislaman di SMP Ta’miriyah Surabaya. Wawancara 
ini dilakukan di ruang staf pada hari Kamis, 11 September 2018 jam 
11.31 WIB. 
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6. Informan VI (IF) 
Informan keenam yaitu (IF) Bapak Faisol Fahrudin, S. E selaku 
Kepala Tata Usaha di SMP Ta’miriyah Surabaya. Wawancara ini 
dilakukan di ruang Tata Usaha pada hari Selasa, 13 September 2018 
jam 10.07 WIB. 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Observasi dan Wawancara 
No Tanggal Jenis Kegiatan 
1 10 Juli 2018 Observasi Awal 
2 13 Juli 2018 Menyerahkan Proposal dan Surat Izin 
3 17 Juli 2018 Menyerahkan Instrumen Wawancara dan Observasi 
4 07 Agustus 2018 Wawancara dengan Bapak H. Suwardi, S. P 
5 23 Agustus 2018 Wawancara dengan Bapak Drs. Koesno 
6 05 September 2018 
Wawancara dengan Bapak Salamatil Qolbi, S. Pd dan 
Moch Fathullah. K.C 
7 11 September 2018 Wawancara dengan Bapak H. Maulana Ischak, M. Hum 
8 13 September 2018 Wawancara dengan Bapak Faisol Fahrudin, S. E 
 
B. Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan jawaban sesuai dengan 
focus penelitian yaitu bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMP 
Ta’miriyah Surabaya, bagaimana pengelolaan program peningkatan mutu 
di SMP Ta’miriyah Surabaya, serta bagaimana peran kepemimpinan 
kepala sekolah dalam pengelolaan program peningkatan mutu di SMP 
Ta’miriyah Surabaya. 
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1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Ta’miriyah Surabaya 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen, merupakan 
hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. 
Hal ini juga diungkapkan oleh informan pertama IW, hasil 
wawancara kepada IW bahwa  kepemimpinan yaitu: 
“Kepemimpinan itu merupakan hal yang penting dalam suatu 
organisasi, dengan memberikan bimbingan arahan untuk mencapai 
suatu tujuan. Dengan adanya kepemimpinan, rasanya dapat dengan 
mudah, dapat menyelesaikan suatu persoalan yang ada di organisasi. 
”45 (1A, 1, IW, 1) 
 
Seperti halnya juga yang diungkapkan oleh IK bahwa 
kepemimpinan itu: 
“Kepemimpinan itu suatu tindakan atau suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh seorang pemimpin untuk memberi arahan kepada 
anggotanya, untuk mencapai tujuan bersama dengan hasil yang 
maksimal.”46 (1A, 1, IK, 1) 
 
Dalam kepemimpinan tentu ada tipe-tipe kepemimpinan yang ada. 
Seperti pemaparan yang dipaparkan oleh informan IW: 
“Kalau tipe-tipe kepemimpinan kan banyak. Kalau menurut saya 
kepala sekolah tipe seorang pemimpin yang demokratis, artinya semua 
keputusan yang diputuskan oleh kepala sekolah terlebih dahulu juga 
minta pendapat dari pembantu-pembantunya, dari kepala urusan-
kepala urusan, dan selanjutnya nanti bisa dipakai untuk keputusan 
yang sifatnya itu nanti keluar. Jadi demokratis menurut saya seperti 
itu..”47 (1A, 2, IK, 2) 
 
                                                                 
45
 Hasil wawancara dengan IW, Kepala Sekolah SMP Ta’miriyah Surabaya, (10-08-2018 : 10.39 
WIB) 
46
Hasil wawancara dengan IK, KAUR Kurikulum SMP Ta’miriyah Surabaya, (23-08-2018 : 10.51 
WIB) 
47
 Hasil wawancara dengan IK, KAUR Kurikulum SMP Ta’miriyah Surabaya, (23-08-2018 : 10.51 
WIB) 
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IS juga mempunyai pendapat yangsama tentang tipe 
kepemimpinan, sebagaimana pemaparannya yaitu: 
“Pak Wardi ini orangnya bisa ngemong terhadap guru-guru, bisa 
memberikan contoh yang baik, kemudian juga memimpin dengan 
terbuka dan demokratis..”48 (1A, 2, IS, 2) 
 
IM memaparkan pendapatnya mengenai tipe kepemimpinan di 
SMP Ta’miriyah ini: 
“Kepala sekolah bapak H. Suwardi, S.P ini seorang pemimpin yang 
akomodatif, artinya hal-hal sekecil apapun itu dibicarakan dengan para 
pimpinan yang lain, para kaur-kaur yang ada di SMP Ta’miriyah ini. 
Jadi menurut saya nyaris saya katakan berteman lama, beliau juga 
menjadi kepala sekolah sudah lama, cukup sangat baik.”49 (1A, 2, IM, 
2) 
 
Begitu juga IF juga mempunyai pendapat mengenai tipe 
kepemimpinan kepala sekolah: 
“Kepala sekolah menurut saya sosok pemimpin yang seperti 
wajarnya kepala sekolah kalau memimpin. Kalau memang ada yang 
harus diluruskan ya diluruskan, kalau memang ada yang sudah 
berjalan dengan baik ya lebih ditingkatkan lagi seperti itu.”50(1A, 2, 
IF, 2) 
 
Kepemimpinan kepala sekolah berarti suatu bentuk komitmen para 
guru, murid, dan warga sekolah umtuk meningkatkan dan 
mengembangkan kompetensinya dan bekerja sama dalam mencapai 
visi, misi, dan tujuan sekolah. Kepala sekolah juga mempunyai tugas 
                                                                 
48Hasil wawancara dengan IS, KAUR Kesiswaan SMP Ta’miriyah Surabaya, (5-09-2018 : 10.59 
WIB) 
49
Hasil wawancara dengan IM, Kaur Keislaman SMP Ta’miriyah Surabaya, (11-09-2018 : 11.31 
WIB) 
50
Hasil wawancara dengan IF, Kepala Tata Usaha SMP Ta’miriyah Surabaya, (13-09-2018 : 10.07 
WIB) 
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yang harus dilaksanakan. Sebagaimana yang dipaparkan oleh IW 
sebagai berikut: 
“Peningkatan mutu di sekolah itu memang menjadi keharusan 
manajemen. Jadi terkait dengan peraturan menteri 15 tahun 2018 yang 
mengenai penugasan kepala sekolah yang baru ini, kepala sekolah 
sudah tidak ada lagi jam tugas mengajar, jadi tugasnya kepala sekolah 
itu hanya 3: 1. Manajerial (bagaimana sekolah itu mutunya menjadi 
baik), 2. Supervisior (bagaimana kegiatan pembelajaran itu bisa 
berjalan dengan baik, memastikan anak-anak dalam belajar itu 
kemampuannya meningkat), 3. Kewirausahaan (bagaimana 
mengembangkan sekolah sehingga bisa mensejahterakan warga 
sekolah). Jadi sekarang itu sudah tidak ada lagi tugas mengajar di 
kelas bagi kepala sekolah. Dari sisi itu pasti yang dimaksudkan 
peraturan itu ya sekolah semakin lama harus semakin meningkat, 
mutunya harus semakin baik, sehingga memang sekolah mesti 
menetapkan semua program yang dilaksanakan ini selain 
melaksanakan program pembelajaran, ya memang programnya untuk 
meningkatkan mutu. Jadi hampir semua kegiatan itu dibuat program 
peningkatan mutu.”51 (1A, 3, IW, 3) 
 
Selain tugas, kepala sekolah juga mempunyai fungsi, sebagaimana 
yang dipaparkan oleh IK: 
“Kepala sekolah sebagai pimpinan untuk menjalankan fungsinya 
sebagai manajerial sudah dijalankan dengan baik, orangnya juga 
punya visi yang jauh, juga memikirkan perkembangan atau kemajuan 
sekolah.”52 (1A, 4, IK, 4) 
 
IS juga telah memaparkan mengenai fungsi kepala sekolah, sebagai 
berikut: 
“Bapak kepala sekolah di sekolah ini sudah menjalankan fungsinya 
dengan baik, ya seperti mengawasi kelancaran kegiatan di sekolah, 
membimbing guru-guru. Bapak kepala sekolah itu orangnya mudah 
ngemong kalau dalam bahasa jawanya, orangnya juga bijak dalam 
                                                                 
51
Hasil wawancara dengan IW, Kepala Sekolah SMP Ta’miriyah Surabaya, (10-08-2018 : 10.39 
WIB) 
52
 Hasil wawancara dengan IK, KAUR Kurikulum SMP Ta’miriyah Surabaya, (23-08-2018 : 10.51 
WIB) 
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mengambil keputusan. Saya kira kurang lebi seperti itu.”53 (1A, 4, IS, 
4) 
 
IM juga mempunyai pendapat mengenai fungsi kepala sekolah: 
“Kepemimpinan kepala sekolah oleh bapak H. Surwardi, S.P sudah 
menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan sangat baik, semua 
perjalanan organisasi sekolah juga baik, termasuk di dalam 
kurikulumnya berjalan dengan baik. Intinya ya semua berjalan dengan 
baik selama kepemimpinan bapak H. Suwardi, S.P selaku kepala 
sekolah di SMP Ta’miriyah ini.”54 (1A, 4, IM, 4) 
 
Sama seperti informan yang lainnya. IF juga mengemukakan 
pendapatnya mengenai fungsi kepala sekolah: 
“Kepala sekolah menurut saya sudah menjalankan fungsinya. Ya 
seperti kepala sekolah sewajarnya, kalau ada yang harus diluruskan, 
ya harus diluruskan, kalau memang ada yang sudah berjalan dengan 
baik, ya lebih ditingkatkan lagi, seperti itu.”55 (1A, 4, IF, 4) 
 
IK mengungkapkan pendapatnya mengenai sosok kepala sekolah 
di SMP Ta’miriyah ini: 
“Kalau menurut saya kepala sekolah tipe seorang pemimpin yang 
demokratis, artinya semua keputusan yang diputuskan oleh kepala 
sekolah terlebih dahulu juga minta pendapat dari pembantu-
pembantunya, dari kepala urusan-kepala urusan, dan selanjutnya nanti 
bisa dipakai untuk keputusan yang sifatnya itu nanti keluar. Jadi 
demokratis menurut saya seperti itu.”56 (1A, 4, IK, 5) 
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IS juga berpendapat bahwa : 
“Pak Suwardi itu orangnya sudah berpengalaman untuk memimpin 
SMP Ta’miriyah sebagai salah satu sekolah menengah pertama di 
Surabaya ini, saya anggap orangnya mumpuni, memahami, dan 
menguasai ilmunya masalah yang ada di SMP Ta’miriyah.”57 (1A, 4, 
IS, 5) 
 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh IM: 
“Kepala sekolah bapak H. Suwardi, S.P ini seorang pemimpin yang 
sangat baik, jujur, tanggung jawab, disiplin, bijak mengambil 
keputusan, semua perjalanan organisasi sekolah baik, termasuk di 
dalam kurikulumnya berjalan dengan baik juga.”58 (1A, 4, IM, 5) 
 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh IF: 
“Kepala sekolah harus berperan di semua bidangnya, soalnya 
kepala sekolah sebagai leader di sekolah, seperti 8 aspek pendidikan 
itu semuanya harus bisa dikelola oleh kepala sekolah dan dibantu oleh 
kaur-kaur yang ada.”59 (1A, 4, 1F, 5) 
 
2. Pengelolaan Program Peningkatan Mutu di SMP Ta’miriyah 
Surabaya 
Dalam suatu lembaga pedidikan tentu ada yang namanya mutu, 
untuk mengetahui seberapa kualitas lembaga pendidikannya. Seperti 
halnya hasil wawancara dengan IW: 
“Dalam dunia pendidikan, mutu itu dapat dilihat dari segi 
perolehan angka atau nilai yang dapat dicapai oleh suatu lembaga atau 
sekolah. Seberapa besar angka atau nilai tersebut yang bisa dicapai, 
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sebagus itu pula mutu dari lembaga atau sekolahan tersebut”60 (2B, 1, 
IW, 6) 
 
Ada beberapa program kegiatan yang gunanya ntuk meningkatkan 
mutu suatu lembaga pedidikan. Seperti yang telah dipaparkan oleh 
IW: 
“Ya memang programnya untuk meningkatkan mutu. Jadi hampir 
semua kegiatan itu dibuat program peningkatan mutu, tapi yang 
spesifik di SMP Ta’miriyah ini peningkatan mutunya ada 2 tentunya 
dari sisi akademik maupun dari sisi non akademik. Di sisi non 
akademiknya itu terkait dengan pengembangan karakter siswa, jadi 
non akademik itu bukan hanya yang dimaksud adalah prestasi 
akademik, tapi juga termasuk pengembangan karakter siswa, dan juga 
dari sisi akademik itu ukurannya kan nilai, jadi peningkatan 
kemampuan anak di dalam bidang akademik atau bidang 
pelajarannya. Itu ukurannya pasti hasil ujian, hasil ulangan tengah 
semester, ulangan semester, kemudian juga ulangan kenaikan kelas, 
dan yang terpenting itu pada saat anak-anak itu ujian di kelas 
sembilan.”61 (2B, 1, IW, 7) 
 
Dari setiap program peningkatan mutu, pasti ada model 
pengelolaannya. Seperti yang telah dijelaskan oleh IW: 
“Dari non akademik yaitu sisi karakter kepribadiannya kalo di 
SMP Ta’miriyah keinginannya itu kan visi misinya menjadi sekolah 
islam terpadu yang unggul, terdepan dalam prestasi akademik, 
mengambangkan akhlakul karimah siswa. Nah dari situ maka program 
pengembangan karakter itu termasuk menjadi program unggulan, 
program itu cara pengelolaannya harus dilaksanakan oleh semua 
komponen sekolah, baik pendidik maupun tenaga kependidikannya 
yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Caranya memang semua 
pendidik maupun tenaga kependidikan itu punya tugas dan fungsi 
untuk membimbing, melatih, mengarahkan, mendampingi, juga 
meneladani kepada seluruh siswa tentang bagaimana dia bersikap, 
baribadah, berperilaku, dan berinteraksi dengan sesama siswa, 
pendidik, dan tenaga kependidikan yang lain. Jadi semua komponen 
sekolah itu mempunyai tugas untuk bisa meningkatkan prestasi non 
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akademik tadi. Jadi semua punya tugas mendidik, melatih, 
mendampingi, meneladani untuk siswa dari sisi sikap, perilaku, 
maupun pengembangan diri, kemudian ada lagi prestasi non 
akademik, katakanlah misalnya dibidang ektrakurikuler, itu memang 
diserahkan juga kepada pengelola program kegiatan ekstrakurikuler. 
Kemudian juga pengelolaan bidang prestasi-prestasi akademik. 
Prestasi akademik yang khususnya di kelas sembilan untuk 
meningkatkan nilai-nilai ujian itu yang pertama kelas ini 
dikelompokkan. Jadi di Ta’miriyah ini misalnya awal masuk itu selalu 
ada tes, jadi pengelompokan kelas. Ada satu kelas yang memang 
dipilih dari anak-anak yang dipandang punya kemampuan baik 
dibanding dari teman-temannya. Dari satu kelas yang baik itu kan dari 
sisi kemampuan lebih rata itu lebih mudah untuk percepatan 
peningkatan kemampuan akademiknya.”62 (2B, 1, IW, 8) 
 
Setiap pengelolaan program peningkatan mutu pasti ada hasil yang 
dicapai, demikian pemaparan dari IW dari segi non akademik: 
“Ya tentu programnya kita di awal itu menjaring anak-anak yang 
dari sisi mintanya di ekstrakurikuler apa, terus juga bakatnya dilihat 
dan dicari dari bakatnya itu, kemudian dia dikembangkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, baik berupa kegiatan olahraga, seni, dan juga 
kemampuan akademik. Kalau yang olahraga seperti itu misalnya 
seperti karate, futsal, basket, voly. Kemudian yang seni itu ada band, 
drum band, terus ada seni baca al-qur’an, terus ada puisi, teater, terus 
kemudian seni rupa atau melukis, terus ada hadroh al banjari. Terus 
yang pengetahuan misalnya robotika, jadi memang kita tidak 
menemukan bakatnya, setidaknya kita menjaring minatnya yang 
diwadahi untuk dikembangkan. Jadi nanti sekolah selalu menfasilitasi 
untuk itu misalnya seperti robotika yang dibutuhkan suatu peralatan 
yang pasti harus diadakan. Dan peralatannya kadang-kadang juga 
harganya tidak murah untuk latihan-latihan robotika itu . Terus nanti 
difasilitiasi ikut lomba-lomba, kemudian dicarikan pelatih yang baik, 
robotika kita kan juga pernah pelatihnya tim robotika dari ITS, 
pelatihnya juga pernah mengikuti kejuaraan di luar negeri, artinya dari 
sisi kepelatihan itu memang dicari tenaga-tenaga yang 
profesionalisme dalam kegiatan ekstra itu. Kemudian yang teater itu 
juga bagus sering mambawa kejuaraan-kejuaraan daerah, memang 
pelatinya juga professional. Begitu itu cara pengelolaan dari kegiatan 
yang terkait dengan prestasi tadi pengembangan karakter, prestasi non 
akademik di bidang olahraga, seni dan termasuk pengetahuan 
teknologi. Kalau yang non akademik itu ada robotika prestasi paling 
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baik kita itu masih juara harapan 4. Kemudian kalau ekstra yang lain 
seperti puisi itu pernah juara 3 tingkat kota Surabaya, yang drum band 
itu gabungan SMP-SMA 2 tahun lalu juara tingkat Surabaya juga. 
Alhamdulillah prestasinya sudah seperti itu.Itu tadi penjelasan 
masalah program peningkatan mutu di sekolah.”63 (2B, 1, IW, 9) 
 
Selanjutnya pemaparan IW dari segi program akademik: 
“Kalau yang kelas 7-8 itu juga ada kegiatan tambahan pelajaran, itu 
satu minggu mungkin hanya 3 mapel tambahan pelajaran yaitu 
matematika, fisika, bahasa inggris. Dan itu khusus untuk kelas yang 
baik itu, jadi ada 2 kelas, satu dari kelas 7, dan satu lagi dari kelas 8. 
Terus yang kelas 9 ini semua memang diberikan tambahan pelajaran 
namanya bimbingan pelajaran, itu waktunya setiap hari 1 jam 
setengah, 4 kali pertemuan. Tapi kelasnya itu tidak pakai kelas 
regular, kelasnya dikecilkan, regulernya 3 kelas, waktu bimbel itu 
dipecah menjadi 5 kelas. Harapannya dengan jumlah yang sedikit 
relative lebih mudah untuk guru menguasai kelas.”64 (2B, 1, IW, 9) 
 
Dalam pengelolaan program peningkatan mutu di atas. IW juga 
bekerja sama dengan lembaga professional, untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal: 
“Kita juga dalam bimbel setahun ini bekerja sama dengan 
bimbingan belajar professional, terus guru-guru mapelnya itu menjadi 
pendamping di kelas itu. Jadi yang ngajar dari tim bimbel dan gurunya 
mengawasi , untuk memantau bagaimana perkembangan anak-anak 
ketika belajar. Sebenarnya bimbel sudah sejak beberapa tahun yang 
lalu, tapi yang mulai dari awal, jadi mulai bulan Juli sudah diadakan 
bimbel itu mulai tahun lalu dan tahun ini. Tahun lalu itu bimbelnya 
dimulai sejak bulan Juli, tapi belum bekerja sama dengan pihak 
bimbingan belajar dari luar, masih ditangani oleh gurunya sendiri, 
cuma ada beberapa saja yang dari luar, itu waktunya siang hari setelah 
sholat dhuhur, dan Alhamdulillah sudah ada peningkatan dari nilainya 
anak-anak. Rangkingnya Ta’miriyah ini agak jauh ya, tapi kalau di 
Surabaya utara ini sudah katakanlah peringkat ke 4, tapi kalau untuk 
di Surabaya dulu pernah masih jauh di atas 100, yang sekarang ini 
sudah ada peningkatan mendekati angka 100, mudah-mudahan tahun 
depan ini bisa lebih meningkat lagi. Tahun ini cara mengefektifkan 
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bimbingan belajar tidak dilakukan di siang hari, tapi dilaksanakan di 
pagi hari sekitar jam setengah 10, dan itu waktunya 1 jam setengah, 
katakanlah sampai jam 11 bimbingannya itu. Dengan ada 2 orang di 
dalam kelas itu, selain ada yang ngajar juga ada yang mengawasi dari 
guru mata pelajarannya. Kalau yang dulu kan cuma ada yang ngajar 
saja tapi waktunya siang hari. Dan sekarang ini dioptimalkan 
waktunya di pagi hari gurunya ada 2 yaitu pengajar dan pengawas, 
kelasnya di pecah menjadi diperkecil. Kalau dulu perkelasnya itu ada 
22-25 siswa, tapi kalau sekarang perkelasnya tidak sampai 20 siswa, 
sekitar 18-19 siswa, jadi diharapkan sekarang ini lebih baik. Dan 
mudah-mudahan tahun depan rangking bisa meningkat lagi. Kalau di 
Surabaya utara memang kita kalahnya sama sekolah katholik, 
kemudian ada sekolah al-irsyad, ada sekolah katholik lagi pecinta 
damai, terus baru ta’miriyah. Al-Irsyad ini memang bagus 
manajemennya, gurunya juga masih muda-muda, terus pola 
manajemennya seperti Al-Hikmah, pemiliknya kan sama.”65 (2B, 1, 
IW, 9) 
 
Tidak cukup di situ penjelasan IW mengenai program peningkatan 
mutu yang ada di SMP Ta’miriyah: 
“Terus ada lagi program peningkatan prestasi yang dibarengkan di 
dalam program akademik yang selain ekstra itu. Yang pertama 
mengaji al-qur’an. Jadi mengaji di Ta’miriyah ini dengan metode 
BTQ Tilawati itu targetnya paling lama 4 semester dari anak yang 
dimulai dari 0 itu bisa membaca al-qur’an dengan baik dan benar. 
Tapi banyak karena yang mengajinya sudah baik, dalam waktu 1 
semester itu juga sudah banyak yang bacaan al-qur’annya baik dan 
benar. Dan yang dimulai dari 0 itu paling lama kurun waktu 4 
semester baru bisa mengaji al-qur’an dengan baik dan benar, karena 
program kita ini 4 hari mengaji dalam satu minggu, setiap harinya 
masing-masing 1 jam. Jadi itu standartnya suatu metode sudah cukup, 
itu diperkirakan kalau anaknya lancar, keterampilan mengajinya 
bagus, itu dengan waktu 2 semester sudah selesai. Artinya kan 
memang ada jilid berjilid seperti metode BTQ yang lain itu, kalau di 
tilawati ini ada sampai jilid 6, kalau jilid 6 selesai atau khatam itu 
berate sudah lumayan, terus nanti dilanjutkan dnegan dibimbing 
mengaji mulai dari juz 1-10, setelah itu juz acak. Jadi harapannya 2 
semester itu sudah bisa membaca al-qur’an dengan baik dan benar. 
Setelah itu programnya kalau sudah yang mencapai itu ganti hafalan 
juz 30. Kan ini baru 2 kali wisuda, dan Alhamdulillah tahun yang lalu 
yang wisuda khatam sekitar 50 anak, dan yang wisuda tahfidz juz 30 
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juga sekitar 50 anak. Tapi yang tahun ini agak menurun sedikit 
semangatnya, yang tahfidz ini sekitar 36 anak, pokoknya jumlah 
keseluruhan yang wisuda itu 88 anak, kalau dulu yang wisuda itu 
sekitar 100 orang. Mudah-mudahan nanti meningkat lagi. Ya itu 
prestasi-prestai yang dikelola, dan hasilnya itu tadi kalau yang 
katakanlah al-qur’an itu kita kalau munaqosah kan dengan 
lembaganya ya, yang menguji dan yang menyatakan khatam atau 
sudah lulus itu dari lembaganya.”66 (2B, 1, IW, 9) 
 
Untuk mendapatkan output yang baik dan maksimal, dalam hal 
pengelolaan program peningkatan mutu ini, IW juga bekerja sama 
dengan lembaga professional: 
“Dalam hal ini kita kerja sama dengan pondok al-qur’an Nurul 
Falah di Ketintang itu. Alhamdulillah dari tahun ke tahun insya allah 
targetnya bisa terpenuhi, karena paling lambat itu 4 semester sudah 
harus selesai, kelas 3 kkan sudah tidak ada mengaji. Tapi ya memang 
kenyataannya masih ada sekitar 4-5 anak yang belum bisa khatam 
sampai kelas 3. Tapi di kelas 3 ada program mengaji lagi khusus anak-
anak yang belum khatam itu, tapi haya 1 kali dalam 1 minggu, dalam 
1 kelas itu dipecah menjadi 2 golongan, golongan anak yag lanjut 
hafalannya, sama anak yang belum khatam itu di selesaikan sampai 
khatam. Tapi ya rata-rata sudah khatam tinggal melanjutkan hafalan 
juz 30 mereka. Prestasi akademik ya Alhamdulillah hasilnya seperti 
itu tadi.”67 (2B, 1, IW, 9) 
 
Dalam pengelolaan mutu, pasti juga ada prinsip-prinsip mutu, 
sebagaimana dipaparkan oleh IW dalam wawancaraya: 
“Suatu lembaga yang sudah menjalankan program peningkatan 
mutu, pasti juga berpatokan sama prinsip-prnsip mutu. Prinsip-prinsip 
itu itu ada banyak, diantaranya itu keterlibatan seluruh warga sekolah 
dalam menjalankan dan meningkatkan program peningkatan mutu, 
mengukur sejauh mana peningkatan program yang sudah dijalankan, 
ada juga yang namanya perbaikan berkelanjutan, itu kurang lebih 
seperti evaluasi program, kalau ada yang kurang, itu nanti kita 
perbaiki.”68 (2B, 2, IK, 10) 
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Setiap program pasti ada faktor pendukung dan juga faktor 
penghambatnya. Begitu juga dengan IW, selama masa 
kepemimpinannya, beliau juga menjelaskan beberapa faktor 
pendukung dalam melaksanakan program peningkatan mutu: 
“Faktor pendukung di Ta’miriyah dalam program-program tersebut 
ya semua guru yang dilibatkan dalam program itu insya allah 
semuanya mengikuti sesuai tugas masing-masing, dan semngat juga 
melaksanakan tugas itu, sesuai dengan yang dirincikan dalam 
penugasan. Ada lagi faktor pendukung yang ada di sekolah ini kalau 
dari sisi pendanaan di Ta’miriyah ini agak tidak kesulitan, memang ya 
hampir 70% - 80% siswanya ini ekonominya juga baik ya bisa 
dikatakan menengah ke atas, sehinggan untuk kaitannya dengan 
dukungan pendanaan itu tidak sulit kalau di Ta’miriyah. Sehingga 
program-program itu walaupun kita menginginkan suatu pelatihan 
professional, pengajar yang professional, itu bisa diwujudkan karena 
biasanya terkait dengan pendanaan juga. Nah pendanaan insya allah 
tidak begitu menjadi masalah bagi sekolah Ta’miriyah ini.”69 (2B, 3, 
IW, 11) 
 
Tidak berhenti di situ saja penjelasan IW tentang faktor 
pendukung, masih ada beberapa lagi faktor pendukungnya sebagai 
berikut: 
“Kemudian faktor pendukungnya, memang sekolah ini dari sisi 
pendanaan cukup. Terus yang kedua, tadikan ada 90% yang baik itu, 
sehingga itu merupakan faktor pendukung untuk keberhasilan suatu 
program.”70 (2B, 3, IW, 11) 
 
Berikut merupakan penjelasan mengenai faktor pendukung IW 
dalam menjalankan tugas sebagai kepala sekolah di SMP Ta’miriyah: 
“Dari sisi kepemimpinan, asalkan komponen-komponen yang lain, 
yang menjadi komponen-komponen yang dipimpin ini bisa 
menjalankan tugas tidak ada masalah. Tapi dari sisi tenaga pendidik 
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faktanya memang ada juga beberapa yang harus dibenahi, pasti itu ada 
juga disetiap lembaga. Tapi alhamdulillan prosentasinya kalau di 
Ta’miriyah ini sedikitlah yang seperti itu, katakanlah mungkin hanya 
5% - 10% lah paling banyak tanaga-tenaga dari pendidik dan tenaga 
kependidikan yang kurang mendukung manajemen kepemimpinan 
itu.”71 (2B, 3, IW, 11) 
 
Beberapa pemaparan tentang faktor penghambat dalam wawancara 
dengan IW: 
“Sekarang penghambatnya, tentu kalau dari sisi non akademik itu 
ternyata kalau minat sudah banyak, tapi kalau bakat ini yang masih 
agak belum banyak tampak yang bisa kita dapatkan di SMP 
Ta’miriyah ini. Anak-anak yang punya bakat itu ada, katakanlah tahun 
yang lalu anak-anak yang bakat bela diri itu sudah sampai juara 
nasional, olahraga ada yang sampai juara provinsi, dan ada juga tenis 
meja itu juara daerah. Tapi yang terkait dengan kelompok misalnya 
futsal, itu belum bisa juara, yang juara itu yang individu. Dari sisi 
pengelolahan kita alhamdulillah bisalah menfasilitasi anak-anak yang 
punya bakat dan minat agar berkembang dan berprestasi sesuai 
dengan minat dan bakatnya. Hambatan kedua kalau prestasi akademik 
memang rata-rata dari sisi kemampuan anak yang masuk, sementara 
anak yang masuk di Ta’miriyah ini tidak pakai di seleksi, semua bisa 
masuk, jadi itu juga kendala yang besar untuk meningkatkan prestasi 
akademik secara keseluruhan itu. Sehingga program kita sudah baik, 
tapi juga hasilnya kadang-kadang masih terkendala yaitu tadi, karena 
memang potensinya kita sedang mencari formulasi bagaimana kita 
dari anak yang kelas 7 itu. Pola pembelajaran yang konfensional ini 
ternyata tidak cukup bisa mengangkat kemampuan anak-anak yang 
rata-rata termasuk tergolong kurang, itu masih sulit, jadi kita masih 
mencari formulasi pembelajaran yang seperti apa supaya bisa 
mengangkat kemampuan anak. Kalau sekarang kan kita pakem saja 
ngajarnya sesuai dengan bagaimana kurikulum dilaksanakan, kita 
menerapkan pembelajaran 5M, K13 sekarang ini kan yang digunakan 
metode saintifik dengan 5M nya yang mana mengamati, menanya, 
menalar, mempraktekkan, menjelaskan, itukan yang dipakai. Tapi kan 
tahapa itu tidak selalu seperti itu, missal di mata pelajaran tertentu ya 
mungkin tidak pakai mempraktekkan, mungkin juga pengamatannya 
kadarnya beda, katakanlah pelajaran IPA dengan IPS kan model 
pengamatannya beda, kalau di IPS mungkin menanyanya lebih 
banyak, terus kemudian menalarnya di pelajaran IPA itu mungkin 
agak sulit. Untuk pelajaran tertentu kadang-kadang tidak harus 5M 
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semuanya diterapkan, misalnya 3 saja itu bisa. Tapi yang penting 
tahapan-tahapannya itu ada. Sementara dengan metode seperti itu. 
Tapi ya itu tadi, faktanya rangking kita itu masih itu tadi, harusnya 
kita di wilayah Surabaya utara sudah menjadi urutan yang nomer 1, 
tapi masih kalah dengan sekolah katholik dan sekolah Al-Irsyad itu 
tadi, apalagi kalau di peringkat Surabaya, masih banyak sekolah-
sekolah yang bagus-bagus. Nah sementara itu kendalanya.”72 (2B, 4, 
IW, 12) 
 
Masih ada beberapa juga faktor penghambat yang dijelaskan IW 
dalam wawancaranya: 
“Tapi saat ini memang banyak faktor, sehingga golnya kita ini 
belum tercapai peningkatan prestasinya itu. Sebetulnya kalau sekolah-
sekolah swasta itu kan kita menginginkan dan menargetkan berapa 
siswa yang harus masuk, kalau sekolah itu baik hasilnya malah lebih 
bisa menyeleksi, memilih, itu kemudian peningkatan program 
berikutnya lebih baik. nah kalau di sini ini kan 2-3 tahun ini agak 
kurang dari yang ditargetkan. Kita kan rata-rata hanya 100 siswa, 
idealnya kan 150 siswa untuk SMP Ta’miriyah ini. Mungkin 
faktornya juga banyak sekolah negeri. Ya itu tadi prestasi akademik 
kita belum tampak melonjak, menjadi agak sulit juga kalau kita 
menggali animo masyarakat yang notabennya dari sisi ekonomi harus 
baik, karena memang biaya pendidikannya di Ta’miriyah ini relative 
tinggi. Kemudian kalau yang kemampuannya baik itu banyak, tapi 
sekarang yang belum tercapai itu dari target peneriamaan siswa 
selama 3 tahun ini belum terpenuhi, penghambatnya disitu. Nah ini 
yang dicari, bagaimana kedepannya terus harus bisa diatasi.”73 (2B, 4, 
IW, 12) 
 
Setiap ada kendala pasti juga ada solusi untuk menyelesaikan 
kendala tersebut, berikut pemaparan IW: 
“Kemudian saya menyikapi kendalanya itu, kalau prestasi 
akademik saya mencari pola pembelajaran apa yang kira-kira bisa 
mengangkat kemampuan anak-anak. Mungkin untuk anak-anak yang 
begini ini disisi pengamatan itu apa diberi porsi yang lebih banyak, 
supaya anak-anak itu terlatih untuk bagaimana dia mengidentifikasi 
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sesuatu itu lebih baik. Jadi ini masih dicari bagaimana caranya.”74 
(2B, 4, IW, 13) 
 
IW juga melakukan evaluasi dalam setiap program peningkatan 
mutu untuk mengetahui sudah mana hasil yang diperoleh dalam 
pengelolaannya, sebagaimana yang dipaparkan dalam wawancaranya: 
“Semua itu kan memang kalau hasilnya belum sesuai pasti harus 
ada komponen-komponen mana yang harus ditingkatkan. Evaluasinya 
memang ya nanti dari sisi guru itu juga harus tetap ditingkatkan, 
karena guru sudah menjalankan apa yang sesuai dengan proses 
pembelajaran yang biasa itu masih belum bisa, maka disisi guru ini 
juga harus ditingkatkan. Kalau dari sisi siswa, bagaimana cara 
mencari siswa yang baik itu tadi. Evaluasinya ini memang untuk lebih 
mempercepat itu, kita tidak hanya sekedar bagaimana bisa mencari 
anak-anak yang kemampuannya begini bisa diangkat, tapi kita 
kedepannya juga harus mencari bagaimana merubah input yang masuk 
di sekolah ini supaya bisa mendapatkan input-input dari siswa yang 
kemampuannya lebih baik. Nah itu mesti ada program-program yang 
harus dilakukan. Kemudian dari sisi manajemen tentu menyesuaikan 
terus dengan itu, kita secara entrepreneur harus mencari ide-ide kreatif 
untuk bagaimana bisa menyelesaikan itu semua.”75 (2B, 4, IW, 14) 
 
3. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan 
Program Peningkatan Mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya 
Dalam pengelolaan program peningkatan mutu, ada juga beberapa 
peran kepala sekolah yang sangat berpengaruh, seperti penjelasan IK: 
“Peran kepala sekolah di luar KBM ini orangnya tipikal gampang 
diajak bicara, demokratis, enak diajak kerja sama, dan juga 
memberikan kepada guru-guru untuk memberikan masukan dan 
usulan-usulan. Jadi tipenya bukan tipe yang otoriter. Kalau dari sisi 
kekeluargaan juga bagus, ikut membantu permasalahan yang mungkin 
dihadapi oleh para guru, para karyawan dan sebagainya, kunjungan ke 
rumah-rumah, silaturahim juga dilakukan dengan baik. Jadi tidak 
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terlalu kaku gitu orangnya. Di pengajian juga keterlibatannya bagus 
dan sangat tinggi..”76 (3C, 1, IK, 15) 
 
IS juga mempunyai pendapat mengenai peran kepala sekolah: 
“Peran kepala sekolah, bahwa kepala sekolah bisa dikatakan 
sebagai kepala manajemen untuk mengelolah kegiatan yang ada di 
sekolah. Dan kepala juga tidak diberikan tugas mengajar, karena 
memang fungsinya kepala sekolah adalah untuk memanajemen 
sekolah. Jadi kalau aturannya sekarang ini kepala sekolah tidak 
mengajar di kelas tapi mengelolah keseluruhan sekolah. Saya kira 
kepala sekolah juga sebagai kepala yang mengelolah semua, 
kemudian mencari format untuk dijadikan sekolah itu benar-benar bisa 
memanajemen semua unsur-unsur dari tenaga kependidikan, guru, dan 
juga pimpinan yang lain.”77 (3C, 1, IS, 15) 
 
IM memaparkan pendapatnya juga dalam wawancaranya: 
“Peran kepala sekolah sangat aktif dan istiqomah untuk mengawal 
menjamin peningkatan mutu. Perannya kepala sekolah sebagai 
informasional, jadi ya mengonsep, kemudian mengaplikasikan di 
dalam keseharian. Contoh yang terakhir di SMP Ta’miriyah itu 
membuat POS (Prosedur Operasional Standart) itu tujuannya adalah 
untuk tercapainya karakter siswa, mulai dari nyampe ke sekolah 
sampai pulang sekolah. Kesehariannya kepala sekolah itu 
memonitoring keseluruhan daripada proses KBM. Jadi perannya 
kepala sekolah sejauh yang saya ketahui itu dalam porses KBM itu 
harus ada pengawalan, pengawalan yang dikawal oleh kepala sekolah 
itu terjadi dengan baik.”78 (3C, 1, IM, 15) 
 
Sama seperti yang lain, IF juga berpendapat mengenai peran kepala 
sekolah: 
“Kepala sekolah harus berperan di semua bidangnya, soalnya 
kepala sekolah sebagai leader di sekolah, seperti 8 aspek pendidikan 
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itu semuanya harus bisa dikelola oleh kepala sekolah dan dibantu oleh 
kaur-kaur yang ada.”79 (3C, 1, IF, 15) 
 
Dari kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan program 
peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah, pastinya ada hasil yang telah 
dicapai. Sebagaimana yang akan dipaparkan oleh para informan dalam 
wawancaranya masing-masing: 
Menurut pendapat IK, beginilah hasil yang telah dicapai: 
“Selama ini Alhamdulillah untuk peningkatan mutu, terutama 
untuk bidang akademik ini kalau dibanding dengan tahun kemaren 
memang ada kemajuannya. Ukurannya itu kan sekolah ini nanti 
menempati urutan ke berapa dalam keseluruhan jumlah sekolah yang 
ada di Surabaya. Untuk tahun yang kemaren sebelum tahun ini, SMP 
Ta’miriyah itu menduduki peringkat sekitar 36 gitu, nah sekarang ini 
sudah ada kemajuan meskipun tidak terlalu banyak, kalau tidak salah 
sekarang ini sudah 29 atau 28 gitu, sehingga dalam 1 tahun ini secara 
keseluruhan peringkat SMP Ta’miriyah naik dibanding tahun 
kemaren. Tapi kalau kita lihat untuk jumlah siswa yang masuk di SMP 
Ta’miriyah ini berkaitan dengan kebijakan kepala dinas, memang 
sekolah-sekolah swasta keseluruhan ini menurun perolehan siswanya. 
Tidak hanya terjadi di SMP Ta’miriyah, tapi keseluruhan sekolah-
sekolah swasta, jadi memang menurun. Kalau tahun kemaren itu kita 
dapat sekitar 100 lebih siswa, dan sekarang ini kurang lebih sekitar 90 
siswa, jadi secara jumlah siswa yang masuk di SMP Ta’miriyah ini 
menurun.”80 (3C, 1, IK, 16) 
 
Beginilah hasil pengelolaan program peningkatan mutu di SMP 
Ta’miriyah menurut IS: 
“Ada peningkatan dari tahun ketahun dalam pemanajemenan, cuma 
karena permasalahan terkaitannya dengan kebutuhan perekrutan siswa 
ini untuk siswa baru memang ada kendala penurunan dari jumlah 
siswa, karena banyak faktor. Yang pertama sekolah negeri sudah 3 
tahun ini merekrut atau mencari siswa ini lebih banyak kuotanya, 
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karena setiap sekolah itu ditambah terus kuota di sekolah negeri, 
sehingga banyak sekolah swasta yang merasa kekurangan siswa 
termasuk SMP Ta’miriyah juga dapat imbasnya penurunan siswa. 
Mudah-mudahan tahun depan ini ketua dinas Surabaya tidak seperti 
tahun ini dan beberapa tahun yang lalu, tidak terlalu banyak mencari 
siswa di SMP negeri, sehingga SMP swasta juga kebagian siswa.”81 
(3C, 1, IS, 16) 
 
Begitupun IM juga memaparkan pendapatnya mengenai hasil 
pengelolaan program peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah: 
“Hasil yang dicapai itu juga sangat bagus. Cuma masalahnya di 
SMP Ta’miriyah ini tidak dapat dipungkiri ketika sistem penerimaan 
murid baru yang terutama pada 3 tahun terkahir ini memang sedikit 
ada hambatan, karena pemkot itu mendirikan SMPN itu sampai 65 
SMPN se-Surabaya. Itu juga berpengaruh pada PPDB SMP 
Ta’miriyah. Tapi prinsipnya, ya kekurangannya tidak terlalu banyak, 
cuma ya istilahnya itu keluar 100 siswa yang masuk juga 100 siswa. 
Padahal dulu pada tahun 1993-2000 itu sampai kuwalahan menerima 
siswa baru, karena belum ada banyak sekolah negeri. Dulu itu SMPN 
kan identik kalau tidak pintar kan tidak bisa masuk, lah sekarang tidak 
begitu, sehingga itu berimbas kepada PPDB di SMP Ta’miriyah. Tapi 
Alhamdulillah dibandingkan SMP yang lain, saya dengar ada yang 
hanya dapat 4 siswa, ada yang dapat 10 siswa.”82 (3C, 1, IM, 16) 
 
Adapun pendapat IF mengenai pengelolaan program peningkatan 
mutu di SMP Ta’miriyah sebagai berikut: 
“Hasil dari pengelolaan sekolah dari sisi fisik, sekolah ini semakin 
bagus sarananya, lebih baik IT nya, seperti sekarang lab komputer 
sudah punya 2 ruangan, jadi ujian nanti mungkin sudah 2 sesi atau 
mungkin bahkan 1 sesi nanti ujian nasionalnya, jadi itu dari segi 
sarananya.”83 (3C, 1, IF, 16) 
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IC sebagai salah satu peserta didik di SMP Ta’miriyah juga 
memaparkan pendapatnya: 
“Hasil pengelolaan program peningkatan mutu yang dipimpin oleh 
kepala sekolah selama ini cukup bagus. Fasilitas untuk kegiatan juga 
memadai, sehingga bisa mencapai hasil yang baik.”84(3C, 1, IC, 16) 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Pada bagian ini, peneliti akan menyampaikan hasil analisis data 
tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam penglolaan program 
peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Ta’miriyah Surabaya 
E. Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu kegiatan 
untuk mepengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian 
tujuan organisasi.85 
Merujuk pada pendapat E. Mulyasa, kepala sekolah SMP 
Ta’miriyah selalu menstimulasi anggota kelompoknya untuk bekerja 
sama dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan yang dijalankan oleh 
kepala sekolah SMP Ta’miriyah yaitu tergolong dalam tipe 
kepemimpinan demokratis.Kepala sekolah memimpin dengan sikap 
yang baik, dan tidak otoriter. Ciri-cirinya sebagai berikut: 
a. Bapak kepala sekolah SMP Ta’miriyah orangnya jujur, selalu 
menyampaikan informasi dengan jelas, dan tidak ada yang 
ditutup-tutupi dari bawahannya 
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b. Bapak kepala sekolah SMP Ta’miriyah seorang pemimpin yang 
tangung jawab, siap mengambil resiko mengenai keputusan yang 
telah ditetapkan. 
c. Bapak kepala sekolah SMP Ta’miriyah orang yang bijaksana 
dalam mengambil keputusan, tidak semena-mena dalam 
mengambil keputusan, dan selalu melibatkan bawahannya dalam 
hal itu. 
Menurut Selznick tugas kepala sekolah selaku pemimpin 
pendidikan adalah: 1) mendefinisikan visi dan misi sekolah, 2) 
mempertahankan keutuhan organisasi sekolah, 3) mengendalikan 
konflik internal yang terjadi di dalam oranisasi sekolah. 
Menurut pendapat E. Mulyasa bahwa untuk mendorong visinya 
dalam meningkatkan kualitas tenaga kependidikan maka kepala 
sekolah harus menjalankan fungsinya dalam suatu lembaga 
pendidikan, yaitu: 1) sebagai educator, 2) sebagai manajer, 3) 
sebagai administrator, 4) sebagai supervisior, 5) sebagai leader, 6) 
sebagai innovator, 7) sebagai motivator. 
Dalam menjalankan kepemimpinannya kepala sekolah 
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan semaksimal mungkin agar 
peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah tercapai sesuai tujuan yang 
diharapkan. Akan tetapi, mengingat peraturan menteri 15 tahun 2018 
yang mengenai penugasan kepala sekolah yang baru ini, kepala 
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sekolah sudah tidak ada lagi jam tugas mengajar, jadi tugas dan 
fungsi kepala sekolah di SMP Ta’miriyah hanya ada 3: 1) sebagai 
manajer, maksudnya yaitu bagaimana peran kepala sekolah untuk 
meningkatkan kegiatan yang menunjang program peningkatan mutu 
di sekolah, agar mutunya menjadi lebih baik, 2) sebagai supervisior, 
maksudnya yaitu bagaimana kepala sekolah SMP Ta’miriyah 
mengawasi dan memberikan arahan selama kegiatan pembelajaran, 
agar kegiatan pembelajaran itu bisa berjalan dengan baik, dan juga 
memastikan agar peserta didik bisa meningkatkan kemampuannya 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 3) sebagai 
kewirausahaan, maksudnya bagaimana kepala sekolah SMP 
Ta’miriyah dapat mengembangkan sekolah, sehingga kepala sekolah 
bisa mensejahterakan warga yang ada diSMP Ta’miriyah itu. 
Penulis menarik kesimpulan bahwa kepemimpinan yang dijalankan 
oleh kepala sekolah SMP Ta’miriyah sudah berjalan dengan baik, 
kepala sekolah memiliki sikap kepemimpinan yang demokratis bisa 
menempatkan diri secara professional, dan mampu menciptakan iklim 
kerja yang kondusif dan menyenangkan. 
2. Pengelolaan Program Peningkatan Mutu di SMP Ta’miriyah 
Surabaya 
Dalam pendidikan mutu produk secara sederhana dapat dilihat dari 
perolehan nilai atau angka yang dicapai seperti ditunjukkan dalam 
hasil-hasil ulangan dan ujian. Sekolah dianggap bermutu apabila para 
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peserta didiknya sebgaian besar atau seluruhnya memperoleh nilai 
atau angka yang tinggi, sehingga berpeluang melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Ta’miriyah, semua kegiatan 
yang ada itu dibuat program peningkatan mutu.Tapi yang spesifik di 
SMP Ta’miriyah ini peningkatan mutunya ada 2, yaitu dari sisi 
akademik dan non akademik. Peningkatan mutu dari sisi akademik, itu 
diukur dari nilai peserta didik. Adapun kegiatan program peningkatan 
mutu dari sisi akademik di SMP Ta’miriyah yaitu bimbingan belajar 
untuk kelas 9.Untuk kelas 7 dan 8 ada yang namanya tambahan 
pelajaran. Yang mana tambahan pelajaran ini dalam satu minggu ada 
3 tambahan mata pelajaran, yaitu matematika, fisika, dan bahasa 
inggir. Tujuannya untuk mematangkan persiapan pelajaran tersebut di 
kelas 9 nanti. 
Untuk bimbingan belajar kelas 9 ini dilaksanakan di pagi hari jam 
10.00 WIB, waktu pertemuannya 1 jam setengah dalam 4 kali 
pertemuan. Saat bimbingan belajar, kelasnya tidak memakai kelas 
regular yang jumlahnya 3 rombel yang berisi 22 sampai 25 peserta 
didik per rombelnya, akan tetapi kelasnya diperkecil menjadi 5 rombel 
yang berisi 18 sampai 19 peserta didik per rombelnya. Harapannya 
dengan jumlah yang relative sedikit, guru lebih mudah untuk 
menguasai kelas, dengan begitu peserta didik lebih maksimal 
memahami mata pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 
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Bimbingan belajar di SMP Ta’miriyah ini juga bekerja sama 
dengan bimbingan belajar professional. Saat bimbingan belajar 
berlangsung, guru mata pelajarannya juga berada di dalam kelas, guna 
mendampingi peserta didiknya, dan guru dari tim bimbingan belajar 
professional itu yang mengajar sesuai mata pelajarannya. Dengan 
pengelolaan program peningkatan mutu dari sisi akademik yang 
seperti itu, bisa meningkatkan rangking SMP Ta’miriyah. 
Program peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah dari sisi non 
akademik itu bukan hanya mengenai prestasi, melainkan juga terkait 
dengan pengembangan karakter peserta didik. SMP Ta’miriyah 
bertujuan menjadi sekolah islam terpadu yang unggul, terdepan dalam 
prestasi akademik, mengembangkan akhlaqul karimah peserta didik. 
Program pengembangan karakter di SMP Ta’miriyah termasuk 
menjadi program unggulan. Yang mana pengelolaan program tersebut 
dilaksanakan oleh semua komponen sekolah, baik pendidik maupun 
tenaga kependidikan yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Pendidik 
dan tenaga kependidikan mempunyai tugas dan fungsi untuk 
membimbing, melatih, mengarahkan, mendampingi, dan juga 
meneladani kepada seluruh peserta didik tentang bagaimana bersikap, 
beribadah, berperilaku, dan berinteraksi dengan sesame peserta didik, 
pendidik, dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah. 
Program peningkatan  mutu dari segi prestasi non akademik di 
bidang ekstrakurikuler. Dengan program peningkatan mutu ini, 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
85 
 
sekolah menjaring minat dan bakat peserta didik di kegiatan 
ekstrakurikuler baik kegiatan di bidang olahraga, bidang seni, dan 
juga bidang teknologi untuk dikembangkan agar bisa meraih prestasi 
di masing-masing bidang. Kegiatan di bidang oalahraga meliputi 
karate, futsal, basket, dan voly. Kemudian kegiatan di bidang seni ada 
melukis, puisi, teater, drum band, band, hadroh al-banjari, dan seni 
membaca al-qur’an. Selanjutnya kegiatan di bidang teknologi meliputi 
robotika. 
Ada beberapa faktor pendukung dalam pengelolaan program 
peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. Antara lain yaitu dari 
segi pendidik dan tenaga kependidikannya masing-masing telah 
melaksanakan tugasnya dengan semangat dan disiplin. Dari segi 
pendanaan di SMP Ta’miriyah ini tidak kesulitan, karena sekitar 70% 
sampai 80% peserta didiknya bisa dikatakan kategori menengah ke 
atas ekonominya. Sehingga program-program peningkatan mutu yang 
ada jika menginginkan untuk bekerja sama dengan pelatih dann 
pengajar yang professional itu bisa diwujudkan dengan tanpa adanya 
kendala pendanaan. 
Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat dalam 
pengelolaan program peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
Dari segi prestasi non akademik dalam bidang minat dan bakat. 
Peserta didik di SMP Ta’miriyah banyak yang sudah memiliki minat, 
tapi sangat sedikit yang mempunyai bakat. Jadi pihak sekolah masih 
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kesusahan untuk mencari anak yang mempunyai bakat di bidang-
bidang tertentu. Selanjutnya faktor penghambat dalam bidang 
akademik. Di SMP Ta’miriyah ini tidak ada seleksi bagi peserta didik 
yang mendaftar. Dengan begitu SMP Ta’miriyah mengalami kendala 
untuk meningkatkan prestasi akademik di sekolah secara keseluruhan. 
Dan juga sekitar 2 sampai 3 tahun ini sekolah swasta di Surabaya 
mengalami kekurangan penerimaan peserta didik baru, salah satunya 
di SMP Ta’miriyah, karena pemerintah kota mendirikan 65 SMPN se-
Surabaya. Dahulu SMPN itu identik kalau tidak pintar maka tidak bisa 
mendaftar sekolah di sana, tapi sekarang meskipun peserta didik yang 
tidak begitu pintar juga bisa sekolah di SMPN. Dengan begitu prestasi 
akademik di SMP Ta’miriyah ini belum bisa melonjak. Dari sisi 
pendidik dan tenaga kependidikan fatanya memang masih ada juga 
beberapa yang harus dibenahi, sekitar 5% sampai 10%. 
Kepala sekolah SMP Ta’miriyah menyikapi salah satu faktor 
terhambat tersebut dengan mencari pola pembelajaran seperti apa 
yang bisa meningkatkan kemampuan peserta didik. Mungkin dengan 
memperbanyak porsi pengamatan dalam pembelajaran, agar supaya 
peserta didik terlatih bagaimana cara mengidentifikasi sesuatu dengan 
lebih baik. 
Evaluasi dari pengelolaan program peningkatan mutu di SMP 
Ta’miriyah ini dari sisi pendidik dan tenaga kependidikannya jika 
masih belum bisa menjalankan proses pembelajaran dengan baik maka 
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harus tetap ditingkatkan juga. Evaluasi ini untuk mencari cara 
bagaimana SMP Ta’miriyah bisa mendapatkan input dari peserta didik 
yang mempunyai kemampuan lebih di bidang akademik maupun non 
akademik.  
3. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan 
Program Peningkatan Mutu di SMP Ta’miriyah Surabaya 
Sekolah itu berkualitas atau tidak berkualitas sangat bergantung 
pada leadership dari kepala sekolah. Terkait dengan tugas dan 
posisinya yang sangat strategis, maka kepala sekolah dituntut 
memiliki kreatifitas. Untuk menjadi kreatif setiap kepala sekolah 
harus memiliki dua variabel utama, ide dan karya. 
Tugas kepala sekolah sebagai manajer sangat kompleks, tidak 
sekedar mengelola kurikulum dan buku ajar, tapi juga SDM guru, staf 
tata usaha dan juga mengelola serta mengembangkan asset dan 
mengelola keuangan institusi. Dengan demikian, dia harus memiliki 
tiga kecerdasan, yakni kecerdasan profesional, kecerdasan personal, 
dan kecerdasan manajerial. Kecerdasan profesional adalah penguasaan 
terhadap berbagai pengetahuan dalam bidang tugasnya, yakni 
pendidikan. Bersamaan dengan itu, kepala sekolah juga harus 
memiliki kecerdasan personal, yakni bisa menerima orang lain, 
menghargai orang lain, dan selalu respek kepada seluruh gurunya, 
seluruh orang tua siswa dan bahkan dengan tokoh-tokoh pendidikan di 
sekitar sekolahnya, dan juga termasuk siswa yang tertinggal dalam 
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penguasaan bahan-bahan ajar. Terakhir seorang kepala sekolah harus 
memiliki kecerdasan manajerial, yakni memiliki ide-ide besar untuk 
kemajuan sekolahnya, mampu mengorganisir seluruh stafnya untuk 
melaksanakan program yang sudah ditetapkan sebagai rencana kerja 
tahunan, mampu memberi motivasi kepada seluruh staf akademik dan 
staf non akademik, dan selalu menghargai seluruh stafnya itu. 
Berdasarkan hasil penelitian, kepala SMP Ta’miriyah telah 
memiliki 3 kecerdasan yang telah disebutkan. Kecerdasan 
professional, yang mana kepala SMP Ta’miriyah tidak diberikan tugas 
mengajar di kelas. Melainkan kepala sekolah mengelolah secara 
keseluruhan program yang ada di sekolah. Kecerdasan personal, 
kepala sekolah memonitoring keseluruhan selama proses KBM 
berlangsung. Bahkan kepala sekolah juga membuar POS (Prosedur 
Operasional Standart) yang mana tujuannya untuk tercapainya 
karakter peserta didik mulai dari di sekolah sampai pulang ke rumah. 
Kecerdasan manajerial, kepala SMP Ta’miriyah termasuk tipikal 
orang yang gampang diajak bicara. Sehingga para karyawan tidak 
mempunyai kesulitan untuk komunikasi dengan kepala sekolah. 
Dengan begitu para karyawannya mudah memahami tugas yang akan 
mereka kerjakan. 






Berdasarkan deskripsi dan hasil penelitian yang telah peneliti 
paparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinann kepala sekolah di SMP Ta’miriyah Surabaya 
tergolong tipe demokratis. Yang mana kepala sekolah selalu meminta 
pendapat bawahannya terlebih dahulu untuk mengambil suatu 
keputusan. Dalam menjalankan kepemimpinannya, kepala sekolah 
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan semaksimal mungkin agar 
peningkatan mutu di SMP Ta’miriyah tercapai sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah 
sudah berjalan dengan baik, kepala sekolah bisa menempatkan diri 
secara professional, dan mampu menciptakan iklim kerja yang 
kondusif dan menyenangkan. 
2. Pengelolaan program peningkatan mutu SMP Ta’miriyah dilaksanakan 
oleh semua komponen sekolah, baik pendidik maupun tenaga 
kependidikan yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Semua kegiatan 
yang ada merupakan program peningkatan mutu. Akan tetapi yang 
lebih spesifiknya ada 2 yaitu dari sisi akademik, dan dari sisi non 
akademik. Peningkatan mutu dari sisi akademik itu diukur dari hasil 
nilai prestasi peserta didik. Adapun program kegiatan untuk 
mendapatkan hasil nilai yang maksimal yaitu dengan diadakannya 
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bimbingan belajar. Peningkatan mutu dari sisi non akademik yaitu 
terkait dengan kegiatan pengembangan karakter peserta didik. 
3. Peran kepemimpinan kepala SMP Ta’miriyah dalam pengelolaan 
program peningkatan mutu sebagai supervisior sudah berjalan dengan 
baik, yang mana kepala SMP Ta’miriyah selalu memonitoring 
keseluruhan, selama kegiatan program peningkatan mutu berlangsung. 
Kepala SMP Ta’miriyah menggunakan 3 kecerdasannya untuk 
menjalankan perannya sebagai kepala sekolah, yaitu dengan 
kecerdasan professional, kecerdasan personal, dan kecerdasan 
manajerial. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dengan 
segala kerendahan hati peneliti memberikan saran dengan adanya 
perbaikan ke arah yang lebih baik lagi. 
1. Kepada peneliti lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini, sebab hasil 
penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini dikarenakan 
semata-mata keterbatasan pengetahuan dan metodologi penulis, 
namun dengan demikian semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan 
sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Kepala sekolah alangkah baiknya mengevaluasi dan memonitoring 
pengelolaan program peningkatan mutu dengan lebih objektif. 
3. Memberikan standar pendaftaran untuk peserta didik baru yang mau 
mendaftar di SMP Ta’miriyah Surabaya. 
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